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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat 
dilihat pada table berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s es (dengan titik di  atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titk di bawah) 
ع „ain „ apostrop terbalik 
غ Gain g Ge 
x 
 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء hamzah , apostrof 
ي Ya y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 
dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah a A 
 Kasrah i I 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 













a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya i i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 





Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: ta’marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir denganta’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu transliterasinya dengan (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberitanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kataa sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah 
Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 





8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur‟an), sunna, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.    = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s.   = „alaihi al-salam 
4. H   = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM   = Sebelum Masehi 
7. 1.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafattahun 
9. QS …/ 04:09  =  QS an-nisa /04:09 





















Nama :   Andi Army Arifianita 
NIM :   50500112106 
Judul   : STRATEGI TIM REDAKSI PROGRAM WARTA SUL SEL DI TVRI 
DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PEMBERITAAN 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui strategi tim redaksi 
program Warta Sul Sel di TVRI dalam meningkatkan kualitas pemberitaan, 2) 
mengetahui proses produksi penyiaran program Warta Sul Sel di TVRI dalam 
meningkatkan kualitas pemberitaan.  
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh 
dari situasi yang alamiah. Dalam hal ini mengenai strategi tim redaksi program 
Warta Sul Sel di TVRI dalam meningkatkan kualitas pemberitaan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang selama ini dilakukan 
oleh program berita Warta Sul Sel di TVRI adalah melakukan pembinaan dari 
segi keredaksian kepada crew pemberitaan yakni dengan menyajikan redaksi yang 
ringkas, tepat, dan mudah dimengerti. Dalam penyajiaannya program Warta Sul 
Sel menggunakan metode informatif dan edukatif. Dan proses produksi berita 
Warta Sul Sel melalui tahapan perencanaan, peliputan di lapangan, editing audio 
visual, kemudian masuk pada tahap pra produksi persiapan penyiaran berita (On 
Air), tahap produksi penyiaran berita dengan melibatkan berbagai pihak dan pasca 
prosuksi melakukan evaluasi siaran. 
Implikasi dari penelitian ini adalah memperbaiki beberapa hal berikut, 
yaitu; Melakukan proses peremajaan karyawan dan perekrutan SDM yang 
berkompeten, pembaharuan peralatan, meningkatkan kualitas pengemasan 
program-program yang ditawarkan kepada masyarakat, penyajian berita yang 
lebih aktual membuka lagi kemitraan dengan lembaga yang menunjang 
pendidikan broadcasting untuk usia dini sebagai program pengamatan jangka 





A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia sebagai negara sedang berkembang, baru memiliki stasiun 
televisi pada dekade 1960-an, ketika TVRI berdiri dan mengudara pada tanggal 17 
Agustus 1962. Pendirian TVRI pada awalnya digunakan untuk tujuan 
menyukseskan penyelenggaraan Asian Games IV yang dilangsungkan di Jakarta 
pada tahun 1962. Perkembangan stasiun televisi di Indonesia pada dekade-dekade 
selanjutnya juga berjalan dengan stagnan karena stasiun televisi yang hanya 
diposisikan sebagai perangkat negara. 
Pada masa pemerintahan Orde Lama, stasiun televisi hanya satu yaitu 
TVRI yang berada di Jakarta. Pada masa pemerintahan Orde Baru, stasiun televisi 
dibangun di daerah dalam bentuk TVRI daerah, seperti di Yogyakarta, Surabaya, 
Makassar, dan kota-kota lain. Umumnya stasiun televisi yang berada di daerah ini 
lebih banyak melakukan relay siaran TVRI pusat yang berkedudukan di Jakarta. 
Jika ada program acara yang dibuat oleh TVRI daerah jumlahnya juga tidak 
terbilang banyak.  
Iklan di TVRI mulai muncul 1 Maret 1963, dengan ketentuan tidak boleh 
lebih dari 5% dari keseluruhan jam siaran. Siaran TVRI yang awalnya hitam putih 
berkembang mengikuti perkembangan teknologi menjadi siaran berwarna. Iklan 
di TVRI dihentikan pada tanggal 1 April 1981 oleh pemerintah. Pada tahun 1987, 
masyarakat mendengar kabar jika pemerintah berniat membuka kembali siaran 
niaga di TVRI. Berbagai suara dilontarkan para ahli. Namun, Menteri Penerangan 
Harmoko menolak kehadiran iklan di televisi. Alasan Harmoko adalah bahwa 
siaran iklan di TVRI membawa dampak negatif bagi masyarakat luas terutama 





menghapus siaran iklan di TVRI. Menurut Harmoko, iklan di televisi bisa 
dimasukkan sebagai informasi negatif.
1
 
TVRI Sul Sel sendiri mulai resmi berdiri dan mengudara pada tanggal 7 
Desember 1972. TVRI Sul Sel merupakan stasiun televisi daerah yang didirikan 
oleh Televisi Republik Indonesia untuk wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. TVRI 
Sul Sel berkantor di Jl. Kakatua No.14, Kota Makassar. TVRI Sul Sel me-relay 
92% acara pada TVRI Nasional dan sisanya, TVRI Sul Sel membuat program 
khusus Provinsi Sulawesi Selatan yang ditayangkan mulai pukul 16.00-
20.00 WITA, seperti adanya program berita Warta Sul Sel.  
Setiap stasiun televisi dapat menayangkan berbagai program hiburan 
seperti film, musik, kuis, talkshow, dan sebagainya, tetapi siaran berita merupakan 
program yang mengidentifikasikan suatu stasiun televisi kepada pemirsanya. 
Program berita menjadi identitas khusus atau identitas lokal yang dimiliki suatu 
stasiun televisi. Dengan demikian, stasiun televisi tanpa program berita akan 
menjadi stasiun tanpa identitas setempat. Program berita juga menjadi bentuk 
kewajiban dan tanggung jawab pengelola televisi kepada masyarakat yang 
menggunakan gelombang udara publik.
2
 
Pada Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia Stasiun 
Sulawesi Selatan (LPP TVRI Sul Sel) membentuk bagian pemberitaan sebagai 
departemen yang terpisah dari bagian program. Pada salah satu bagian 
pemberitaan diberi nama Warta Sul Sel. Durasi penayangan 60 menit, mulai pada 
pukul 18.00-19.00 WITA dan tayang setiap hari pada LPP TVRI Sulawesi 
Selatan. Jumlah berita yang disajikan sekitar 18 hingga 23 item berita. Jumlah 
tersebut lebih banyak dibandingkan dengan segmen berita di stasiun televisi lain 
                                                             
1
 Rhenald Khasali, Membidik Pasar Indonesia Segmentasi Targeting positionin  (Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 33-34. 
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yang hanya menyediakan 10 hingga 12 item berita pada satu pemberitaan. Selain 
itu Warta Sul Sel juga tidak menampilkan iklan karena berbasis pelayanan publik.  
Program Warta Sul Sel sebelumnya bernama Berita Daerah. Berita Daerah 
merupakan program pertama pada LPP TVRI Sul Sel yang penyiarannya 
bersamaan dengan di resmikannya LPP TVRI Sulawesi Selatan yaitu pada tanggal 
7 Desember 1972 dengan durasi penayangan 60 menit, mulai pada pukul 16.30-
17.30 WITA. Kemudian diganti menjadi Berita Kota pada tanggal 2 Agustus 1979 
yang terbagi dalam dua segmen; Lintas Daerah dan Metro Makassar dengan 
setengah jam penayangan yaitu mulai pada pukul 16.30-17.00 WITA. Dua tahun 
kemudian durasi penayangan kembali menjadi 60 menit, dan mulai tayang pada 
pukul 05.00-06.00 WITA. 
Dan pemberian nama program berita Warta Sul Sel sendiri resmi pada 
tahun 2007 sampai sekarang dengan durasi penayangan 60 menit, mulai pada 
pukul 18.00-19.00 WITA, yang artinya sudah kurang dari 8 tahun Warta Sul Sel 
muncul sebagai program berita bagi LPP TVRI Sulawesi Selatan.  
Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengkaji mengenai Strategi Tim 
Redaksi Program Warta Sul Sel di TVRI Dalam Meningkatkan Kualitas 
Pemberitaan. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian maka penelitian ini difokuskan pada dua hal 
yakni, pertama, strategi tim redaksi program Warta Sul Sel di TVRI dalam 
meningkatkan kualitas pemberitaa. Kedua, proses produksi penyiaran program 







2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan pembaca memahami dan mencegah kemungkinan 
terjadinya salah persepsi tentang judul, penulis akan mengemukakan pengertian 
yang dianggap perlu pada judul tersebut, yaitu sebagai berikut : 
a. Strategi diartikan sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus, atau sebagai rencana tentang serangkaian manuver, 
yang mencakup seluruh elemen, untuk menjamin keberhasilan mencapai 
tujuan. 
b. Tim redaksi adalah sumber daya manusia (SDM) yang memiliki peran dan 
fungsi masing-masing oleh sebuah media. 
c. Pemberitaan adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang 
benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media 
berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media online internet. 
d. Warta Sul Sel merupakan acara berita harian berdurasi 60 menit dengan 18-23 
item berita yang bersifat hard news, soft news, olahraga dan berita-berita 
advertorial.  




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka diurai sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Apa strategi tim redaksi program Warta Sul Sel di TVRI dalam meningkatkan 
kualitas pemberitaan? 
2. Bagaimana proses produksi penyiaran program Warta Sul Sel di TVRI dalam 
meningkatkan kualitas pemberitaan? 







D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa penelitian 
yang terkait. Dengan persamaan dan perbedaan sebagai berikut. 
Tabel 1.1. 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
 No. 1 2 3 
 
 
Nama / Judul 
Skripsi 
Abdul Azis 
Alimuddin / Strategi 
Pemberitaan Koran 
Tribun Timur dalam 
Mempertahankan 
Pasar di Sulawesi 
Selatan 
Ibnu Munsir / Strategi 
Produksi Berita 
Feature Trans TV 
Biro Makassar dalam 
Meningkatkan 
Kualitas Pemberitaan 
Andi Army Arifianita 
/ Strategi Tim Redaksi 
Program Warta Sul 







Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi 
sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, 
dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis 






 Library research (Riset kepustakaan), yaitu pengumpulan data dengan 
membaca literature baik dari buku, majalah, surat kabar dan lain 
sebagainya yang menyangkut masalah penelitian. Hal ini tentunya 
untuk dijadikan landasan teori sekaligus mempermudah proses 
penelitian. 
 Field research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, 







Analisis data dalam penelitian dilakukan secara induktif (dari data ke 
teori), yakni berangkat dari data khusus hasil penelitian lapangan, 
berupa proses interpretasi transkrip hasil wawancara, pengamatan, dan 
dokumentasi yang telah terkumpul, kemudian dikorelasikan dengan 
pendekatan teori yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan 
umum. Adapun tahapan analisis yang dilakukan dengan berdasarkan 








Tribun Timur dalam 
mempertahankan 
pasar di tengah 
ketatnya persaingan 
pemberitaan di 
 Strategi penulisan 
berita Feature Pada 
Trans TV Biro 
Makassar. 
 Proses produksi  
berita feature di 
Trans TV biro 
 Strategi tim redaksi 
program Warta Sul 










 Variasi berita yang 
disajikan dalam 
pemberitaan Koran 
Tribun Timur dalam 
mempertahankan 
pasar di Sulawesi 
Selatan. 
Makassar. penyiaran program 











dilakukan di Koran 
Tribun Timur 
Makassar berkantor di 
Jl. Cendrawasih No. 
430, kota Makassar. 
Penelitian ini 
dilakukan di Trans TV 
biro Makassar. 
Penelitian ini 
dilakukan di LPP 
TVRI Sul Sel 
berkantor di Jl. 
















Strategi yang selama 
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E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Berorientasi dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
dilakukan bertujuan untuk: 
a. Mengetahui strategi program berita Warta Sul Sel di TVRI dalam 
meningkatkan kualitas pemberitaan. 
b. Mengetahui proses produksi penyiaran program berita Warta Sul Sel di 
TVRI dalam meningkatkan kualitas pemberitaan. 
2. Kegunaan 
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan akan menghasilkan 
kegunaan sebagai berikut: 
a. Secara teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih dalam pengembangan ilmu komunikasi. 
b. Secara Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 
dan referensi bagi pengelola industri media massa di tanah air, khususnya di 
provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini didasarkan pada realitas bahwa arus 
globalisasi yang ketat soal persaingan kapital, profesionalitas, pelayanan, dan 





 TINJAUAN TEORITIS  
A. Tinjaun Tentang Strategi 
Di antara berbagai program acara di televisi, program berita perlu 
mendapat penekanan sendiri. Program acara berita memang sejajar dengan 
program acara yang lain, namun kekhususan program berita, menjadikannya 
dibedakan dari divisi program siaran. Dalam prakteknya, ini dilakukan dengan 
adanya direktur pemberitaan yang terpisah dari direktur siaran. Divisi pemberitaan 
juga melibatkan sumber daya manusia yang beragam, mulai dari reporter, news 
anchor, kamerawan, editor, produser, dan sebagainya.  
Salah satu tugas penting divisi pemberitaan yaitu penerapan strategi dalam 
pemberitaan. Strategi adalah program umum untuk pencapaian tujuan-tujuan 
organisasi dalam pelaksanaan misi. Kata “program” dalam definisi tersebut 
menyangkut suatu peranan aktif, sadar dan rasional yang dimainkan oleh manajer 
dalam perumusan strategi organisasi. Strategi memberikan pengarahan terpadu 
bagi organisasi dan berbagai tujuan organisasi, dan memberikan pedoman 
pemanfaatan sumber daya organisasi yang digunakan untuk mencapai tujuan. 
1. Definisi Strategi 
Defenisi strategi dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
1
 Menurut James 
Brian Quinn, a strategy is the pattern or plan that integrates an organization’s 
major goals, policies, and action sequences into a cohesive whole.
2
(Strategi 
adalah pola atau rencana yang terintegrasi dengan tujuan utama, kebijakan dan 
rangkaian tindakan sebuah organisasi hingga keseluruh secara kompak). 
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Stasiun publik harus memiliki strategi program yang jelas sebelum 
membeli atau memproduksi program. Strategi program ini harus disusun bersama 
antara direktur program dengan para manajer senior lainnya. Menurut Pringle-
Starr-McCavitt (1991) terdapat tiga faktor penting yang harus dipertimbangkan 
pengelola stasiun publik dalam menyusun strategi programnya yaitu: a) the nature 
of the licensee, ini dapat diartikan sebagai misi atau fungsi utama keberadaan 
stasiun publik; b) kebutuhan dan kepentingan masyarakat; dan c) upaya 




Perencanaan strategi (strategic planning) adalah proses pemilihan tujuan-
tujuan organisasi, penentuan strategi, kebijaksanaan dan program strategis yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut dan penetapan metode yang 
diperlukan untuk menjamin bahwa strategi dan kebijaksanaan telah 
diimplementasikan. Dalam hal ini, perencanaan strategis stasiun penyiaran 
meliputi kegiatan: 
1) Membuat keputusan mengenai sasaran dan tujuan program penyiaran; 
2) Melakukan identifikasi dan sasaran (target) audien; 
3) Menetapkan kebijakan atau aturan untuk menentukan strategi yang akan 
dipilih; dan 
4) Memutuskan strategi yang akan digunakan.4 
2. Merumuskan strategi 
Merumuskan strategi yang handal dibutuhkan analisis situasi sebagai 
langkah awal. Analisis situasi diperlukan sebagai bagian dari strategi efektif untuk 
mencapai tujuan. Dalam analisis situasi dikenal dengan rumus analisis SWOT 
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yang merupakan akronim dari strengths (kekuatan-kekuatan), weakness 




Kekuatan dan kelemahan merupakan analisis terhadap faktor internal atau 
lingkungan intern organisasi, sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor 
eksternal atau berada pada lingkungan ekstern organisasi. Kinerja suatu organisasi 
yang memposisikan diri dalam sistem sosial memahami betul bahwa kinerja 
organisasi yang memiliki adaptabilitas yang tinggi adalah organisasi yang mampu 
mengkombinasikan faktor internal dan eksternal menjadi faktor kunci 
keberhasilan organisasi. Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal 
peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dengan faktor internal kekuatan 
(strengths) dan kelemahan (weaknesses). Kedua faktor tersebut harus 
dipertimbangkan dalam analisis SWOT.
6
 
SWOT dapat digunakan untuk mengungkap suatu penelitian mengenai 
capacity building” suatu lembaga yang terkait, pengembangan kelembagaan 
pengembangan model kebijakan mulai dari analisis formulasi, implementasi dan 
evaluasi kebijakan. Dengan SWOT dapat diketahui faktor-faktor kunci 
keberhasilan lembaga atau suatu kebijakan sehingga dapat dirancang program 
yang relevan atau dengan analisis ancaman dan peluang akan memungkinkan 
lembaga dapat menciptakan kegiatan yang dapat mengantisipasi ancaman. 
Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu: 
1) Strengths (kekuatan) Merupakan kondisi kekuatan yang terdapat dalam 
organisasi, proyek atau konsep bisnis yang ada. Kekuatan yang dianalisis 
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merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep 
bisnis itu sendiri. 
2) Weakness (kelemahan) Merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam 
organisasi, proyek atau konsep bisnis yang ada.Kelemahan yang dianalisis 
merupakan faktor yang terdapat dalam  tubuh organisasi, proyek atau konsep 
bisnis itu sendiri. 
3) Opportunities (peluang) Merupakan kondisi peluang berkembang di masa 
datang yang terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar 
organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri. misalnya kompetitor, 
kebijakan pemerintah, kondisi lingkungan sekitar.  
4) Threats (ancaman) Merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman 
ini dapat mengganggu organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri. 
B. Tinjauan Tentang Pemberitaan 
Pemberitaan adalah proses pembuatan dan memberitakan suatu peristiwa 
atau kejadian.  Ribuan bahkan jutaan peristiwa yang terjadi setiap detik di muka 
bumi ini. Informasi yang hadir dalam setiap aktifitas dikemas dalam bentuk berita, 
hiburan yang berupa infotainment, musik atau semacamnya, dan pendidikan 
ataupun gabungan dari ketiganya. 
Telah banyak sarana yang diciptakan melalui kemajuan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi (IPTEK), untuk memudahkan penyebaran informasi ke 
masyarakat, misalnya radio, media surat kabar, dan televisi, yang kesemuanya 
disebut media massa.  Ciri komunikasi massa yaitu dengan menggunakan media 
massa dan prosesnya bersifat satu arah, komunikasi yang melembaga bersifat 
umum dan  menimbulkan keseragaman dari kemaknaanya (heterogen). Ciri 
12 
 
tesebut dipenuhi baik media massa, cetak surat kabar, dan majalah. Maupun 
media massa elektronik radio dan televisi.
7
 
1. Definisi berita 
Berita adalah informasi yang penting dan/atau menarik bagi khalayak 
audien.
8
 Sangat boleh jadi istilah “news”, istilah Inggris untuk maksud “berita”, 
berasal dari “new” (baru) dengan konotasi kepada hal-hal yang baru. Dalam hal 
ini segala yang baru merupakan bahan informasi yang dapat disampaikan kepada 
orang lain dalam bentuk berita (news). Secara etimologis istilah “berita” dalam 
bahasa Indonesia mendekati istilah “bericht (en)” dalam bahasa Belanda. Besar 
kemungkinan kedua istilah itu berketurunan mengingat Indonesia lama dijajah 
Belanda. Dalam bahasa Belanda istilah “bericht (en)” dijelaskan sebagai 
“mededeling” (pengumuman) yang berakar kata dari “made (delen)” dengan 
sinonim pada “bekend maken” (memberitahukan, mengumumkan, membuat 
terkenal) dan “vertelen” (menceritakan atau memberitahukan). Sedangkan 
Departemen Pendidikan RI membakukan istilah “berita” dengan pengertian 
sebagai laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Juga “berita” 
disamakan maknanya dengan “khabar” dan “informasi (resmi)”, yang berarti 
penerangan, keterangan, atau pemberitahuan.  
Dari uraian tadi kiranya dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
“berita (news)” itu tiada lain adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala 
peristiwa aktual yang menarik perhatian orang banyak. Peristiwa yang melibatkan 
fakta dan data yang ada di alam semesta ini, yang terjadinya pun aktual dalam arti 
“baru saja” atau hangat dibicarakan orang banyak. Adapun cara melaporkan atau 
memberitakan sesuatu, supaya menarik perhatian orang banyak, orang lazim 
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melakukannya dengan gaya “to the point” atau “diplomatis”. Demikian pula 
dalam hal membuat dan menyajikan berita secara jurnalistis, kita mengenal jenis 
berita yang langsung (to the point) mengemukakan fakta yang terlibat di 
dalamnya, dan disebut straight news, serta yang tidak langsung dalam arti 
dibumbui kata-kata berbunga (diplomatis) sehingga fakta yang tampaknya sepele 




Dan sebagai seorang jurnalis muslim yang selain memegang teguh kode 
etik juga harus bisa menerapkan tugas dan fungsinya yaitu menyalurkan dan 
mempercepat sampainya pesan komunikasi kepada komunikan atau khalayak. 
Dengan tetap memperhatikan baik buruknya suatu pemberitaan yang akan 





Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
kedaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
10
 
Ayat di atas menggunakan kata in/jika yang biasa digunakan untuk sesuatu 
yang diragukan atau jarang terjadi. Ini mengisyaratkan bahwa kedatangan seorang 
fasik kepada orang-orang beriman diragukan atau jarang terjadi. Hal itu 
disebabkan orang-orang fasik mengetahui bahwa kaum beriman tidak mudah 
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dibohongi dan bahwa mereka akan meneliti kebenaran setaip informasi sehingga 
sang fasik dapat dipermalukan dengan kebohongannya. 
Kata fasiq terambil dari kata fasaqa yang biasa digunakan untuk 
melukiskan buah yang telah rusak atau terlalu matang sehingga terkelupas 
kulitnya. Seorang yang durhaka adalah orang yang keluar dari koridor agama 
akibat melakukan dosa besar atau sering kali melakukan dosa kecil.  
Kata naba’ digunakan dalam arti berita yang penting. Berbeda dengan 
kata khabar yang berarti kabar secara umum, baik penting maupun tidak. Dari 
sini, terlihat perlunya memilih informasi apakah itu penting atau tidak dan 
memilah pula pembawa informasi apakah dapat dipercaya atau tidak. Orang 
beriman tidak dituntut untuk menyelidiki kebenaran informasi dari siapapun yang 
tidak penting, bahkan didengarkan tidak wajar, karena jika demikian akan banyak 
energi dan waktu yang dihamburkan untuk hal- hal yang tidak penting.
11
 
Kata fatabayyanu, artinya maka periksalah dengan teliti. Kata jadiannya 
(masdar) adalah tabayyun. Akar katanya adalah ba‟-ya‟-nun yang artinya berkisar 
pada jauhnya sesuatu dan terbuka.
12
 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni 
menyatakan bahwa ayat ini adalah suatu keharusan akan pengecekan suatu berita, 
dan juga keharaman akan berpegang kepada berita orang-orang fasik yang banyak 
menimbulkan bahaya. Ayat ini mengajarkan bahwa mencari kebenaran berita 
serta tidak mempercayai berita yang dibawa oleh orang fasik. Kata fatabayyun 
yaitu klarifikasi atau cek dan ricek atas berita tersebut agar adanya kejelasan 
berita dan keakuratan kebenarannya, sebab warta dan fakta terkadang berbeda.
13
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Berpegang kepada berita yang belum jelas kebenarannya, terlebih berita 
yang disebarkan oleh orang fasik ini membahayakan dari dua sisi yaitu, sisi dari 
sumber berita dan jenis berita. Berita dari orang fasik kemungkinan adalah berita 
yang buruk sebab kedengkian dan kejelekan sikap yang ada pada dirinya. Jenis 
berita yang dibawa oleh orang fasik biasanya juga berjenis berita yang buruk. 
Mengikuti berita yang benar maka akan mendapatkan informasi yang akurat dan 
wawasan yang bermanfaat, namun mengikuti berita yang salah maka akan 
menimbulkan kezaliman dan kerusakan. Oleh karena itu diperlukan tabayyun 
yang cermat dan teliti. 
Surah Al-Hujurat ayat enam merupakan salah satu dasar yang ditetapkan 
agama Islam dalam kehidupan sosial sekaligus merupakan tuntunan yang sangat 
logis bagi penerimaan dan pengalaman suatu berita. Kehidupan manusia dan 
interaksinya haruslah didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri 
tidak dapat menjangkau seluruh berita, oleh karena itu manusia membutuhkan 
pihak lain. Pihak lain itu ada yang jujur dan memiliki integritas sehingga 
menyampaikan hal-hal yang benar dan ada pula yang sebaliknya. Oleh karena itu 
berita harus diteliti dengan baik, khawatir seseorang melangkah yang tidak jelas.   
2. Nilai Berita 
Berdasarkan dari beberapa definisi berita yang telah diungkapkan 
sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kata kunci yang dapat menjadi 
karaktersistik utama (nilai berita) suatu berita yaitu cepat, nyata, penting, dan 
menarik.
14
 Artinya, berita harus sampai kepada publik secara cepat dan akurat. 
Berita itu harus berdasarkan fakta atau tidak dibenarkan adanya manipulasi. Selain 
itu, berita harus benar-benar penting dan menarik bagi masyarakat. 
Selain keempat karakteristik utama berita, beberapa pertimbangan lain 
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yang harus diperhatikan sebagai fakta yang layak diolah menjadi berita. Pertama, 
significance (penting atau bermakna), yaitu kejadian yang dapat mempengaruhi 
kehidupan masyarakat banyak, baik diharapkan maupun tidak. Kedua, magnitude 
(besar), yaitu suatu fakta menyangkut angka dalam jumlah yang besar dan atau 
menimbulkan efek yang besar. Ketiga, timeliness (waktu kebaruan), yaitu 
peristiwa mengandung unsur kebaruan. 
Keempat, proximity (kedekatan) yaitu pembaca atau publik memiliki 
kedekatan dengan peristiwa atau fakta dalam berita, bisa kedekatan secara 
geografis ataupun secara psikologis. Kelima, prominence (terkenal), yaitu fakta 
atau peristiwa yang dimaksud dikenal luas oleh publik. Terakhir atau yang 
keenam, human interest (manusiawi), yaitu peristiwa yang bisa menyentuh sisi 
kemanusiaan bagi pembaca berita.
15
 
3. Jenis-Jenis Berita 
a. Hard News atau berita keras adalah segala informasi penting dan/atau 
menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatnya 
yang harus segera ditayangkan agar dapat diketahui khalayak audien 
secepatnya. Suatu program berita terdiri atas sejumlah berita keras atau 
dengan kata lain suatu program berita merupakan kumpulan dari berita 
keras. Dalam hal ini berita keras dapat dibagi ke dalam beberapa bentuk 
berita yaitu: straight news, features, dan infotainment. 
b. Straight News, berarti berita „langsung‟ (straight), maksudnya suatu berita 
yang singkat (tidak detail) dengan hanya menyajikan informasi terpenting 
saja yang mencakup 5W+1H (who, what, where, when, why, dan how) 
terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. Berita jenis ini sangat terikat 
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waktu (deadline) karena informasinya sangat cepat basi jika terlambat 
disampaikan kepada audien.  
c. Feature adalah berita ringan namun menarik. Pengertian “menarik” disini 
adalah informasi yang lucu, unik, aneh, menimbulkan kekaguman, dan 
sebagainya. Pada dasarnya berita-berita semacam ini dapat dikatakan 
sebagai softnews karena tidak terlalu terikat dengan waktu penayangan, 
namun karena durasinya singkat (kurang dari lima menit) dan ia menjadi 
bagian dari program berita maka feature masuk ke dalam kategori hard 
news. Namun adakalanya suatu feature terkait dengan suatu peristiwa 
penting, atau dengan kata lain terikat dengan waktu, dan karena itu harus 
segera disiarkan dalam suatu program berita. Feature semacam ini disebut 
dengan news feature yaitu sisi lain dari suatu berita straight news yang 
biasanya lebih menekankan pada sisi human interest dari suatu berita. 
d. Soft News atau berita Lunak adalah segala informasi yang penting dan 
menarik yang disampaikan secara mendalam (indepth) namun tidak bersifat 
harus segera ditayangkan. Berita yang masuk kategori ini ditayangkan pada 
satu program tersendiri di luar program berita. Program yang masuk ke 
dalam kategori berita lunak ini adalah: magazine, current affair, 
dokumenter, dan talk show. 
e. Magazine adalah program yang menampilkan informasi ringan namun 
mendalam atau dengan kata lain magazine adalah feature dengan durasi 
yang lebih panjang. Magazine ditayangkan pada program tersendiri yang 
terpisah dari program berita. Magazine lebih menekankan pada aspek 
menarik suatu informasi ketimbang aspek pentingnya. 
f. Current Affair. Dari namanya, pengertian current affair adalah “persoalan 
kekinian”. Current affair adalah program yang menyajikan informasi yang 
18 
 
terkait dengan suatu berita penting yang muncul sebelumnya namun dibuat 
secara lengkap dan mendalam. Dengan demikian current affair, cukup 
terikat dengan waktu dalam hal penayangan namun tidak seketat hard news, 
batasannya adalah bahwa selama isu yang dibahas masih mendapat 
perhatian khalayak maka current affair dapat disajikan. Misalnya program 
yang menyajikan cerita mengenai kehidupan masyarakat setelah ditimpa 
bencana alam dahsyat, misalnya gempa bumi atau tsunami.   
g. Dokumenter adalah program informasi yang bertujuan untuk pembelajaran 
dan pendidikan namun disajikan dengan menarik. Gaya atau cara penyajian 
dokumenter sangat beragam dalam hal teknik pengambilan gambar, teknik 
editing dan teknik penceritaanya; mulai dari yang sederhana hingga yang 
tersulit. Suatu program dokumenter adakalanya dibuat seperti membuat 
sebuah film sehingga sering disebut dengan film dokumenter. 
h. Talk Show atau perbincangan adalah program yang menampilkan satu atau 
beberapa orang untuk membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh 
seorang pembawa acara (host). Mereka yang diundang adalah orang-orang 
yang berpengalaman langsung dengan peristiwa atau topik yang 




4. Format Berita 
Dalam program berita televisi dikenal beberapa format berita yaitu cara 
bagaimanasuatu berita televisi dikenal beberapa format berita yaitu cara 
bagaimana suatu berita itu ditampilkan atau disajikan. Format apa yang akan 
dipilih tentunya tidak dapat dilakukan sesukanya saja. Terdapat sejumlah kriteria 
atau persyaratan untuk menentukan suatu format berita dalam suatu program 
                                                             
16
 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Jakarta: Kencana, 2008), h. 8. 
19 
 
berita televisi. Suatu format dipilih tentunya karena terdapat alasan untuk itu. 
Suatu berita dapat disajikan dalam beberapa bentuk yaitu: 
a. Reader merupakan format berita singkat yang disampaikan presenter tanpa 
didukung gambar (video). Format ini biasanya digunakan untuk melaporkan 
peristiwa penting dan mendadak yang belum ada videonya. 
b. Voice Over adalah format berita dengan video yang keseluruhan narasinya 
mulai dari intro hingga kalimat terakhir dibacakan oleh presenter.  
c. Reader SOT. Format berita Reader Sound on Tape (RDR SOT) terdiri dari 
presenter yang muncul membacakan intro dan kemudian muncul soundbite on 
tape (SOT) dari narasumber berita. SOT adalah cuplikan suara dari narasumber 
atau cuplikan dari wawancara panjang dengan narasumber. 
d. Voice Over-SOT. Format berita ini merupakan gabungan antara format VO dan 
SOT yang mana VO mengenai peristiwa atau isu yang relevan atau ada 
kaitannya dengan apa yang diungkapkan dalam SOT. Sedangkan SOT adalah 
bagian pernyataan sumber yang penting atau spesifik berkaitan dengan 
peristiwa (event) atau isu bersangkutan.  
e. Reader-Grafis. Format ini biasanya digunakan jika sebuah berita penting baru 
saja terjadi dan stasiun televisi belum mendapatkan akses untuk mengambil 
gambar dan merekamnya dalam kaset video. Untuk menggantikan gambar 
video yang belum ada maka digunakan ilustrasi berupa grafis. 
f. Package (PKG) adalah format berita yang bersifat komprehensif dengan intro 
dibacakan presenter sedangkan naskah paket dibacakan atau dinarasikan 
sendiri oleh reporter atau pengisi suara (dubber). 
g. Laporan Langsung. Jika suatu peristiwa yang mengandung nilai berita masih 
berlangsung sementara program berita masih “on air”, maka stasiun televisi 
dapat menyampaikan berita dengan format langsung (live report). 
20 
 
h. Breaking News. Berita yang sangat penting dan harus segera disiarkan, bila 
memungkinkan bersamaan dengan terjadinya peristiwa tersebut. Breaking 
News merupakan berita tidak terjadwal karena dapat terjadi kapan saja. 
i. Laporan Khusus. Berita dengan format paket, lengkap dengan narasi dan 




C. Tinjauan Tentang Proses Produksi Penyiaran Berita 
Proses produksi penyiaran terjadi sejak ide itu diciptakan sampai dengan 
ide itu disebarluaskan. Langkah-langkahnya meliputi penggagas ide yang dalam 
hal ini adalah komunikator, kemudian ide itu diubah menjadi suatu bentuk pesan 
yang dapat dikirimkan baik verbal maupun nonverbal melalui saluran dan atau 
sarana komunikasi yang memungkinkan pesan itu mampu menjangkau khlayak 
luas (komunikan).
18
Terselenggaranya penyiaran ditentukan oleh tiga unsur yaitu 
studio, transmitter, dan pesawat penerima. Ketiga unsur ini kemudia disebut 
sebagai trilogi penyiaran. Paduan ketiganya ini yang kemudian akan 
menghasilkan siaran yang dapat diterima oleh pesawat penerima radio maupun 
televisi. 
Produksi suatu program sesungguhnya mungkin hanya makan waktu 30 
menit, tetapi ini hanya bagian kecil dari keseluruhan proses produksi, jauh 
sebelum kita masuk ke studio dan control room, program harus direncanakan dan 
dioperasikan secara rinci. Produksi berita televisi dilakukan sesuai Standard 
Operating Procedure (SOP) produksi konten audio visual lainnya seperti film dan 
televisi. Sejumlah tahapan yang umum dalam industri audio visual harus dilalui 
untuk menghasilkan produk audio visual yang sesuai standar. 
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Dengan kelebihan gambar gerak dan suara, berita televisi memberi nilai 
lebih bagi sebagian orang walau jumlah durasi singkat, informasi dengan gambar 
dan suara yang berbeda setiap hari menjadikan berita televisi tetap dicari. 
Kreatifitas adalah salah satu elemen penting untuk memastikan pemirsanya 
menonton setiap detik berita yang disajikan. Namun, penonton yang puas dengan 
sebuah informasi (ditambah cara pengemasan yang unik) tidak berarti ia masih 
akan puas karena melihat cara yang sama dikeesokan harinya. 
Untuk itu, strategi kreatif diperlukan untuk mengelola suatu program 
melalui proses produksi. Menurut Wahyudi, proses produksi suatu program acara 
terdiri atas tiga bagian utama, yaitu:
19
 
1. Pra Produksi 
Tahap pra produksi dipahami sama baik di industri film, televisi maupun 
lainnya. Tahapan ini adalah tahapan di mana perencanaan dan detail petunjuk 
pelaksanaan produksi konten audio visual dibuat. Perencanaan untuk satu 
program mungkin bisa berhari-hari, berminggu-minggu, atau bahkan berbulan-
bulan, sebelum produksi yang sesungguhnya. 
Program yang rumit, lebih lama waktunya yang dibutuhkan dalam tahap 
ini. Selama tahap ini, produser dan direktur bekerja sama dengan penulis untuk 
menyempurnakan naskah. Anggota tim produksi utama (produser, director, dan 
scienic designer) mengadakan pertemuan untuk diskusi program dan bagian yang 
akan ditangani. 
Tahap pra produksi adalah kunci keberhasilan produksi. Kesulitan-
kesulitan bisa dihindari bila produksi telah dirancang dan direncanakan jauh 
sebelumnya dan secara hati-hati dan teliti. Dengan seluruh anggota tim produksi 
yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. 
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Sebelum memproduksi sebuah mata acara yang dilaksanakan di luar studio 
(out door) atau dalam studio (in door), tim produksi haruslah memiliki tempat 
atau kantor sebagai base camp. Semua treatment atau skenario dan usulan nama 
program hingga proses produksi dilakukan dalam rapat di kantor yang terdapat di 
lingkungan kantor. 
Semua tim produksi, usulan dalam bentuk proposal di serahkan oleh 
produser atau penggagas  mata acara kepada Eksekutif Produser. Lalu proses 
presentasi dan diskusi serta fokus utama tujuan sebuah acara harus disampaikan. 




Dalam mengekplorasi berbagai ide kreatif yang dapat tertuang dan 
diproduksi secara apik. Menganalisis target penonton, jam tayang, posisi stasiun 
televisi, dan studi komparasi terhadap kompetitor acara di stasiun televisi lain. 
setiap presentase mata acara, para produser selalu ditanya goal yang akan dicapai 
tentang program yang dibuat, efek apa yang akan didapatkan, setelah penonton 
menyaksikan tayangan kita buat. 
Persiapan pra produksi diantaranya mempersiapkan tim diluar tim inti 
yang akan menunjang produksi. Diantaranya mempersiapkan desain produksi. 
Pengertian desain produksi adalah sebuah rancangan produksi yang dipersiapkan 
untuk memproduksi sebuah mata acara. Tidak berbeda jauh dengan film, desain 
produksi siaran televisi setidaknya harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Jenis mata acara apa yang akan diproduksi. 
b. Naskah ini punya siapa. 
c. Menggunakan format video apa. 
d. Bagaimana memulai shooting. 
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e. Seluk beluk anggaran. 
f. Dari mana dananya 
g. Mempersiapkan crew. 
h. Menyusun tim produksi. 
i. Mempersiapkan pemeran atau pengisi acara. 
Perkembangan yang terjadi di dunia pertelevisian kian kemari adalah 
kegiatan kreativitas yang sudah tidak menentu. Orientasi laba tujuan utama 
pemilik modal secara ekonomi, regulasi pemerintah yang kunjung menuai polimik 
tentang penyiaran, serta lembaga kontrol yang memang tak berdaya. Harus 
dilawan dengan tayangan yang berkualitas. Menuntut kecerdasan sang kreator 
televisi dalam memproduksi mata acara televisi. Kini kreator televisi dituntut 
lebih dapat menggali berbagai tayangan yang harus mencerdaskan penonton. Baik 
hiburan maupun berita. 
2. Proses Produksi 
Kata kunci untuk memproduksi atau membuat program adalah ide atau 
gagasan. Ide atau gagasan inilah yang kemudian diwujudkan melalui produksi. 
Proses menyiarkan berita televisi cukup rumit. Hal ini disebabkan tim yang 
terlihat cukup banyak. Reporter, juru kamera (lightingman) maupun juru suara 
(soundman) biasanya adalah kerabat kerja yang ditugaskan di lapangan untuk 
meliput berita. 
Para kerabat kerja yang telah berhasil meliput suatu peristiwa berbobot 
berita di suatu tempat, belumlah selesai, mereka harus bekerja untuk 
memprosesnya lagi setelah berada di studio. Reporter adalah juga seorang 
produser bagi produksi berita yang ia liput, ia jualah yang bertanggung jawab 




Pada tahap awal, ada dua pendekatan yang dapat dilakukan oleh reporter 
untuk mengolah hasil liputan. Pendekatan pertama, ia dapat menyusun atau 
menulis naskah berita terlebih dahulu. Seorang reporter harus memiliki beberapa 
pertimbangan khusus: 
a. Data yang ia kumpulkan di lapangan cukup memadai untuk disusun sebagai 
sebuah berita. 
b. Gambar visual yang direkam oleh juru kamera cukup banyak sehingga dapat 
memenuhi durasi untuk berita yang akan disusun oleh reporter yang 
bersangkutan. Juru kamera akan membuat shots list reporter akan dapat 




Setelah dua pertimbangan tersebut, maka ia sudah dapat memulai untuk 
menyusun berita yang ia liput. Mengenai durasi lebih baik dibuat oleh reporter, ini 
perlu dikoordinasikan dengan editor-in-chief atau kepala redaksi, sesuai dengan 
kebutuhan secara total dari durasi bulletin berita. 
Pada saat proses produksi ada dua tahapan yang dilalui kru televisi, yaitu: 
1. Produksi Lapangan  
Electronic News Gathering (ENG) adalah produksi berita elektronik. 
Proses rekaman video jenis berita dengan menggunakan peralatan yang mudah di 
bawa (portable) misalnya kamera dengan vcr portable dan satu microphone, 
dengan crew seorang juru kamera disertai seorang sutradara yang sekaligus 
merangkap sebagai reporter. 
Electronic Field Production (EFP) adalah produksi lapangan elektronik, 
sama dengan ENG, hanya jenis program yang di produksi adalah dokumenter, 
sinetron, (film style). 
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Multi Camera Remote (MCR) adalah produksi lapangan dengan 
mempergunakan kamera lebih dari satu, dengan di bantu peralatan lain seperti 
swtcher, TV monitor, sound audio system. Produksi yang direkam adalah sinetron, 
musik, olahraga, dll. 
2. Produksi Studio 
Berbeda dengan produksi lapangan, produksi studio dapat dibagi atas tiga 
jenis produksi siaran, yaitu: 
1) Live adalah program di siarkan secara langsung, tahap produksi merupakan 
tahap akhir dalam suatu proses, kebanyakan program-program berita, olahraga, 
upacara kenegaraan yang disiarkan secara langsung. 
2) Video taping adalah program yang direkam dengan video/video cassette, lalu 
disiarkan kembali. 
3) Live on tape adalah produksi yang berlangsung terus tanpa berhenti sampai 
akhir program, editing hanya dalam hal-hal khusus (insert editing) lalu 
disiarkan.   
3. Pasca Produksi 
Pada tahapan ini, skrip yang telah di edit produser dan rough cut buatan 
campers akan diserahkan kepada editor visual. Reporter akan mendampingi editor 
untuk membantu dubbing atau membacakan narasi serta mendampinginya 
mengedit hasil liputan.
22
 Pendampingan ini perlu agar laporan akurat baik secara 
narasi maupun secara audio-visual. Hasil akhir akan di pratayangkan oleh 
produser sebelum akhirnya disiarkan. Jika ada perbaikan, produser berhak 
meminta editor dan reporter untuk mengedit ulang laporan itu. 
Sementara untuk laporan mendalam, hasil liputan reporter diserahkan 
kepada produser. Rough cut buatan campers diserahkan ke editor dan skrip 
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diserahkan ke produser untuk diolah lebih lanjut menjadi tayangan yang koheren 
selama 30 menit yang sudah termasuk dengan iklan. Untuk laporan mendalam 
selama 30 menit lama proses produksi (pra, produksi, dan pasca produksi) bisa 
menghabiskan waktu 2 pekan atau 14 hari. 
Idealnya tahapan-tahapan di atas dijalani secara berurutan. Artinya tahapan 
pertama harus selesai sebelum bisa melanjutkan ke tahapan berikutnya. Namun, 
berbeda dengan proses produksi sinetron atau film, produksi berita televisi 
dilakukan dengan cepat. Bahkan pada situasi tertentu tahapan satu dengan lainnya 
dilakukan secara bersamaan, sehingga tidak menunggu tahapan satu sebelum bisa 
memulai tahapan selanjutnya. 
Perbedaan lainnya adalah materi audio visual yang diburu. Produksi berita 
televisi memanfaatkan audio visual seperti apa adanya dan tanpa manipulasi. 
Sehingga pengambilan gambarnya pun dilakukan „as it happen‟ atau saat sebuah 















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial 
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh 
dari situasi yang alamiah. 
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, manusia 
serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisis 
dan induktif. Selain itu, penelitian jenis ini juga mengarahkan sasaran 
penelitiannya pada usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan 
mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki 
seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data.
1
 
Penggunaan analisis SWOT ini dimaksudkan berusaha menggunakan 
kerangka kerja eksternal peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dengan 
internal kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses). Instrumen ini 
memberikan cara sederhana untuk memperkirakan cara terbaik untuk 
melaksanakan sebuah strategi.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan di salah satu stasiun televisi lokal di 
Makassar, yakni stasiun televisi TVRI Sulawesi Selatan yang berlokasi di jalan 
Kakatua Raya No. 14 Makassar, Sulawesi Selatan. TVRI Sulawesi Selatan dipilih 
sebagai lokasi penelitian, karena LPP TVRI Sul Sel merupakan stasiun televisi 
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lokal pertama yang ada di wilayah Makassar dan sekitarnya, dikenal oleh 
masyarakat banyak dan memiliki program berita yang menyajikan sekitar 18 
hingga 23 item berita. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan, yaitu mulai 
pada tanggal 13 Oktober sampai 13 November 2015 yang meliputi persiapan, 
observasi awal, pengumpulan data, serta pengolahan dan analisis data beserta 
evaluasi kegiatan penelitian. 
C. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan orientasi permasalahan dan sumber data yang akan diteliti, 
maka penelitian ini besifat lapangan (field research) dengan menggunakan 
metode pendekatan penelitian kualitatif.
2
 
D. Sumber Data 
Pada penelitian ini yang menjadi sumber data atau informan dipilih dengan 
pertimbangan yang dianggap paling tahu tentang hal yang diharapkan dalam 
menjelajahi situasi yang diteliti. Informan yang dianggap memenuhi karakter ini 
adalah mereka yang terlibat dalam program Warta Sul Sel di TVRI Sulawesi 
Selatan. Yakni pihak media yang terlibat dalam program Warta Sul Sel, anatara 
lain: kepala seksi produksi berita, dua produser, dua kamerawan berita, satu 
reporter berita, satu editor, dua penyiar berita, satu pengarah acara.   
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua teknik pengumpulan 
data, yaitu: 
1. Library Research (Riset kepustakaan), yaitu pengumpulan data dengan 
membaca literature baik dari buku, majalah, surat kabar dan lain sebagainya 
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yang menyangkut masalah penelitian. Hal ini tentunya untuk dijadikan 
landasan teori sekaligus mempermudah proses penelitian. 
2. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, dengan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistemik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
3
 Teknik 
observasi yang akan dilakukan ialah observasi langsung dan tidak langsung. 
Maksud observasi langsung adalah pengamatan yang melibatkan peneliti 
berada di lapangan yang menjadi sasaran penelitian untuk mengamati objek 
penelitian. Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang 
mengunakan media tanpa harus berada di lapangan. 
b. Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab kepada orang yang dapat 
memberiakan keterangan. Teknik wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara terstruktur, yaitu proses wawancara yang 
dilakukan secara terencana. Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu 
menyiapkan pedoman wawancara sebagai panduan dalam mewawancarai 




c. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis. 
Teknik ini sering disebut sebagai studi documenter. Dokumentasi adalah 
pengumpulan data dengan cara melakukan analisis terhadap dokumen-
dokumen yang berisi data yang menunjang penelitian tentang strategi tim 
redaksi program Warta Sul Sel dalam meningkatkan kualitas pemberitaan. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti ini adalah buku cacatan 
observasi, pedoman wawancara (guided interview), kemudian didukung dengan 
alat untuk merekam hasil wawancara, dan alat dokumentasi. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif (dari data ke 
teori), yakni berangkat dari data khusus hasil penelitian lapangan, berupa proses 
interpretasi transkrip hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi yang telah 
terkumpul, kemudian dikorelasikan dengan pendekatan teori yang digunakan 
untuk menarik suatu kesimpulan umum. Adapun tahapan analisis yang dilakukan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat TVRI Sulawesi Selatan 
Lembaga Penyiaran Publik Televisi Indonesia stasiun Sulawesi Selatan, 
atau dikenal dengan LPP TVRI Sulawesi Selatan ini pertama kali diluncurkan 
pada tanggal 7 Desember 1972. Stasiun televisi ini merupakan salah satu televisi 




TVRI Sulawesi Selatan didirikan berdasarkan Surat keputusan Gubernur 
Kepala Daerah Sulawesi Selatan Nomor 178/VII/71 tanggal 15 Juli 1971 dengan 
menugaskan panitia pembentukan.Saat itu Gubernur dijabat oleh Achmad Lamo, 
yang sekaligus sebagai ketua umum dengan melibatkan unsur pimpinan daerah 
Sulawesi Selatan sebagai penasehat dan Panglima Komando Wilayah Pertahanan 
(Pangkowilhan)IV sebagai pelindung. Walikota KDH Kotamadya Ujung 




Pada tanggal 7 Desember 1972 TVRI Ujung Pandang memulai program 
siarannya dalam„status percobaan‟. Saat itu siaran TVRI Ujung Pandang dapat 
disaksikan untuk radius 60 kilometer pada 6 wilayah: Kota Ujung Pandang, 
Kabupaten Maros, Pangkajene Kepulauan, Gowa, Takalar, dan Jeneponto. 
Sejak siaran percobaan tersebut TVRI Sulawesi Selatan menggunakan 
pemancar 1 KW VHF (Very High Frequency) dengan ketinggian menara 75 
meter.Sesuai master plan TVRI pusat, TVRI Ujung Pandang direncanakan akan 
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dibangun pada tahun 1978. Namun, atas inisiatif dan desakan dari unsur 
Pemerintah Daerah setempat khususnya Walikota Kotamadya Ujung Pandang, 
HM Dg.Patompo, berhasil mengajak perusahaan nasional PT. Gobel dan mitranya 
dari jepang PT. Matsushita Electric Company, Ltd. Untuk mendirikan stasiun 
TVRI daerah di Ujung Pandang.  
TVRI Ujung Pandang adalah stasiun TVRI keempat yang beroperasi 
setelah Jakarta (24 Agustus 1962), Yogyakarta 17 Agustus 1965) dan Medan (28 
Desember 1970), TVRI Sul Sel pada tahun 2009, frekuensi pemancar DR. VHF 
(Very High Frekuensi) menjadi UHF (Ultra High Frekuensi) dengan chanel 37 
frekuensi 559,25 mHz dan kapasitas output 30 kw. Dengan tinggi menara 1590 m. 
Pada tahun 2014 TVRI Sul Sel memiliki pemancar digital dengan 
kapasitas 5 kw dan mengggunakan sistem duplekser.
3
 
2. Motto, Visi dan Misi TVRI Sulawesi Selatan 
a. Motto TVRI Sulawesi Selatan: 
“Media Sipakainga” 
“Sipakainga” adalah ungkapan bahasa Makassar yang bermakna “saling 
mengingatkan”. Dalam bahasa Bugis terdapat perbedaan tipis pada huruf terakhir 
yaitu “sipakainge” dengan makna yang sama. 
Dengan motto ini TVRI Sulawesi Selatan memposisikan diri dekat kepada 
warga, menjadi media saling mengingatkan antara publik dan publik lainnya serta 
dari TVRI Sulawesi Selatan sendiri dengan pesan kontrol sosial yang 
berlandaskan kebijakan penyiaran “peace information” atau informasi damai. 
“sipakainga” sebagai salah satu ungkapan nilai luhur budaya masyarakat 
Sulawesi Selatan dalam arti saling mengingatkan memiliki cakupan luas: saling 
mengingatkan dalam kebenaran, kebaikan, kebijakan, kebersamaan dan makna 
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kehidupan dalam tugas kekhalifaan manusia diatas bumi.Sebagaimana firman 




Kecuali orang-orang yang beriman, dan beramal yang saleh serta saling 
berwasiat tentang kebenaran dan saling berwasiat tentang kesabaran. 
Katatawashau terambil dari kata washa, washiyatan yang secara umum 
diartikan sebagai menyuruh secara baik. Kata ini berasal dari kata ardh wasbiyah 
yang berarti tanah yang dipenuhi atau bersinambung tumbuhannya. Berwasiat 
adalah tampil kepada orang lain dengan kata-kata yang halus agar yang 
bersangkutan bersedia melakukan sesuatu pekerjaan yang diharapkan dari 
padanya secara bersinambung. 
Dari sini dipahami bahwa isi wasiat hendaknya dilakukan secara 
bersinambung bahkan mungkin juga yang menyampaikannya melakukannya 
secara terus-menerus dan tidak bosan-bosannya menyampaikan kandungan wasiat 
itu kepada yang diwasiati. 
Kata al-haqq berarti sesuatu yang mantap, tidak berubah. Apapun yang 
terjadi, Allah swt adalah puncak dari segala yang haq, karena dia tidak mengalami 
perubahan. Nilai-nilai agama juga haq, karena nilai-nilai tersebut harus selalu 
mantap tidak dapat diubah-ubah. Sesuatu yang tidak berubah, sifatnya pasti, dan 




Visi TVRI Sulawesi Selatan sebagai penjabaran visi TVRI Nasional: TV 
warga menuntun, mencerdaskan terdepan dikawasan timur. 
                                                             
4
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 





Misi TVRI Sulawesi Selatan terdiri atas 7 langkah utama menuju mimpi 
dijuluki “the seven mission” yaitu5: 
1. Penciptaan lingkungan dan suasana kerja menyenangkan. 
2. Pengembangan kemampuan SDM berkelanjutan. 
3. Pendayagunaan potensi SDM sesuai minat dan kemampuan. 
4. Peningkatan mutu siaran sejalan dengan kebutuhan dan keinginan publik. 
5. Mewujudkan kemitraan saling menguntungkan. 
6. Mencerddaskan masyarakat Sulawesi Selatan. 
7. Menjadikan media perekat sosial dan pelestarian budaya lokal. 




Secara simbolis, bentuk logo ini menggambarkan “ layanan publik yang 
informatif, komunikatif, elegan dan dinamis “ dalam upaya mewujudkan visi dan 
misi TVRI sebagai TV Publik yaitu media yang memiliki fungsi kontrol dan 
perekat sosial untuk memelihara persatuan dan kesatuan bangsa. 
Bentuk lengkung yang berawal pada huruf T dan berakhir pada huruf I dari 
huruf TVRI membentuk huruf ”P” yang mengandung 5 (lima) makna layanan 
informasi dan komunikasi menyeluruh, yaitu: 
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 TVRI Makassar, 2015. 
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1. P sebagai huruf awal dari kata PUBLIK yang berarti “memberikan layanan 
informasi dan komunikasi kepada masyarakat dengan jangkauan nasional dalam 
upaya ikut mencerdaskan kehidupan bangsa”. 
2. P sebagai huruf awal dari kata PERUBAHAN yang berarti ”membawa 
perubahan ke arah yang lebih sempurna”.  
3. P sebagai huruf awal dari kata PERINTIS yang berarti ”merupakan  perintis 
atau cikal bakal pertelevisian Indonesia”. 
4. P sebagai huruf awal dari kata PEMERSATU yang berarti ”merupakan 
lembaga penyiaran publik yang mempersatukan bangsa Indonesia yang tersebar di 
bumi Nusantara yang sangat luas dan terdiri atas ribuan pulau”. 
5. P sebagai huruf awal dari kata PILIHAN yang berarti ”menjadi pilihan 
alternatif tontonan masyarakat Indonesia dari berbagai segmen dan lapisan 
masyarakat”. 
Bentuk elips dengan ekor yang runcing dan dinamis melambangkan komet 
yang bergerak cepat dan terarah serta bermakna gerakan perubahan yang cepat 
dan terencana menuju televisi publik yang lebih sempurna. Bentuk tipografi TVRI 
memberi makna elegan dan dinamis, siap mengantisipasi perubahan dan 
perkembangan jaman serta tuntutan masyarakat.Warna biru mempunyai makna 
elegan, jernih, cerdas, arif, informatif dan komunikatif. Perubahan warna jingga 
ke warna merah melambangkan sinar atau cahaya yang membawa pencerahan 
untuk ikut bersama mencerdaskan kehidupan bangsa serta mempunyai makna. 
Semangat dan dinamika perubahan menuju ke arah yang lebih sempurna.  
Khusus untuk TVRI Stasiun Sulawesi Selatan, dibawah logo tersebut 
dicantumkan identitas lokal, yakni kata SUL SEL seperti yang tercantum dalam 
logo. Hal lain lagi, bahwa dengan pencantuman tulisan SUL SEL ini, diharapkan 
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TVRI SUL SEL mampu menjalankan visi dan misinya selaku TV Publik yang 
mempunyai kepedulian dan keberpihakan terhadap publik Sulawesi Selatan. 
4. Tujuan penyiaran TVRI 
Memperkukuh integrasi nasional, terbinanya watak dan jati diri bangsa 
yang beriman dan bertaqwa, mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan 
kesejahteraan umum, dalam rangka membangun masyarakat yang mandiri, 
demokratis, adil dan sejahtera, serta menumbuhkan industri penyiaran 
Indonesia.
6
5. Tugas TVRI Sebagai TV Publik 
Keberadaan TVRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik adalah untuk 
melayani informasi untuk kepentingan publik, bersifat netral, mandiri dan tidak 
komersial. Memberikan pelayanan informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, 
kontrol dan perekat sosial serta melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan 
seluruh lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan penyiaran televisi yang 
menjangkau seluruh Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
7
 
Oleh karena itu TVRI kini mempunyai beberapa stasiun daerah yang 
tersebar di seluruh Indonesia, salah satunya adalah stasiun TVRI Sul Sel. Sama 
dengan kebanyakan stasiun daerah TVRI lainnya, yang harus menyiarkan 
tayangan yang bertema budaya daerahnya, TVRI Sul Sel juga menayangkan 
beberapa program yang mengandung unsur yang bertema budaya Sulawesi 
Selatan, antara lain Daeng Mampo dan Tembang Daerah, juga beberapa tayangan 
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(Pasal 3 UU No.32/Th.2002, tentang Penyiaran). 
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B. Strategi Tim Redaksi Program Warta Sul Sel di TVRI Dalam Meningkatkan 
Kualitas Pemberitaan 
Pengumpulan data dilakukan di Kantor LPP TVRI Sulawesi Selatan, 
selama kurang lebih satu bulan dimulai dari tanggal 13 Oktober sampai 13 
November 2015. Informasi diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth 
interview) dan menggunakan pedoman wawancara sebagai panduan memperoleh 
informasi yang diinginkan. Program yang menjadi fokus utama penelitian adalah 
program “Warta Sul Sel”, yang merupakan berita harian berdurasi 60 menit mulai 
pada pukul 18.00-19.00 WITA di LPP TVRI Sulawesi Selatan.  
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan. Program Warta Sul Sel merupakan program berita 
harian yang menampilkan kejadian-kejadian aktual yang terjadi di Makassar dan 
sekitarnya yang mempunyai nilai jurnalistik yang mana didalam penyajian berita 
ini dilengkapi dengan beberapa segmen menarik seperti;Teras Sul Sel, Aktualita, 
Dialog Aktual, Seremonia, Lintas Daerah (Lintas Timur), Olahraga, Rona-rona, 
dan info publik. 
Dalam hal perencanaan strategi penyiaran LPP TVRI stasiun Sulawesi 
Selatan, hal pertama dilakukan adalah membuat keputusan mengenai sasaran dan 
tujuan program penyiaran. Adapun sasaran dan tujuan program penyiaran LPP 
TVRI Sul Sel, sebagai berikut: 
1. Terciptanya program yang menarik. 
2. Terjalinnya kerjasama yang saling menguntungkan. 
3. Meningkatnya kualitas SDM khususnya pada penguasaan teknologi 
informasi. 
4. TVRI menjadi pusat sarana pembelajaran sekolah dan luar sekolah. 
5. Meningkatnya sistem dan prosedur pada TVRI. 
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6. Meningkatnya kemampuan Stasiun Penyiaran Daerah. 
7. Terciptanya pemancar yang berkualitas dan Berteknologi tinggi. 
8. Meningkatnya jangkauan siaran. 
Bila berbicara strategi program Warta Sul Sel, dilihat dari segi luasnya 
daya jangkau siaran TVRI Sul Sel yang juga didukung oleh sistem siaran TVRI 
Sul Sel yang sekarang telah bersifat penyiaran digital. Televisi dengan sistem 
penyiaran digital memiliki hasil siaran dengan kualitas gambar dan warna yang 
jauh lebih baik dari yang dihasilkan televisi analog.  
Untuk ruang lingkup industri televisi lokal di Makassar, TVRI Sul Sel 
masih satu-satunya dalam industri pertelevisian di Makassar yang menggunakan 
sistem digital ini. Keunggulan dalam hal sarana dan prasarana juga daya jangkau 
siaran telah dicapai, sehingga saat ini dengankelebihan tersebut programWarta Sul 
Sel berupaya secara maksimal dengan menghadirkan konten-konten yang lebih 
menarik dan segar bagi masyarakat Sulawesi Selatan. Hal ini dilakukan sebagai 
penunjang untuk lebih meningkatkan mutu dan standar tinggi sesuai dengan 
prinsip-prinsip produksi dan penyiaran televisi secara netral, independen, mandiri, 
imparsial, dan relevan dengan kebutuhan publik. Menurut Imran Sakti selaku 
produserWarta Sul Sel, menyatakan: 
 
“Tugas saya sebagai redaktur untuk lebih meningkatkan kualitas 
pemberitaan pada program Warta Sul Sel, maka terlebih dahulu saya 
melakukan pembinaan dari segi keredaksian yakni menyajikan redaksi 
yang ringkas, tepat, dan mudah dimengerti. Jadi di TVRI berita diangkat 
bukan berdasarkan pada aspek berita yang spektakuler karena untuk 
keredaksian TVRI punya pakem tersendiri yaitu dalam menyampaikan 
informasi kepada khalayak yang diutamakan bukan hanya pada kecepatan 
akan tetapi lebih pada ketepatan karena berita di TVRI diupayakan tidak 
ada berita yang diulang yaitu dengan satu kali siaran kalaupun keesokan 
harinya baru disiarkan maka harus menggunakan versi yang lain maka dari 
itu pada saat berita dibuat pada saat itu kita usahakan tidak melakukan 
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kesalahan karena prinsipnya informasi yang sudah dilempar ke udara atau 
khalayak penonton otomatis tidak dapat di tarik kembali”.8 
Komitmen Idealisme Redaksional Berita di TVRI: 
1. Jurnalisme TVRI mengungkapkan kebenaran dan menegakkan objektifitas. 
2. Jurnalisme TVRI memperjuangkan tegaknya hukum dan terwujudnya Hak 
Asasi Manusia (HAM). 
3. Jurnalisme TVRI bebas dari tekanan politik, kekuasaan, dan komersial. 
4. Jurnalisme TVRI memberikan pencerahan kepada masyarakat dengan 
menolak tayangan yang bersifat sadisme, sensasional, mistik dan pornografi 
serta tidak menyiarkan hal-hal yang mempertentangkan SARA 
5. Jurnalisme TVRI akurat, aktual, berimbang, komprehensif, proporsional, 
santun dan menjadi sumber referensi publik. 
6. Jurnalisme TVRI mempertimbangkan kelayakan dan kepatutan berita bagi 
publik. 
7. Jurnalisme TVRI melekukan kontrol sosial yang konstruktif. 
8. Jurnalisme TVRI ikut mendorong tumbuh kembangnya daya nalar dan 
kreativitas masyarakat. 
9. Jurnalisme TVRI peduli terhadap persoalan bangsa dan persoalan sosial 
kemasyarakatan. 
10. Jurnalisme TVRI bersandar pada kekuatan hati nurani setiap jurnalisnya.9 
Mengacu pada surat edaran dari direktur utama TVRI, pertama tentang 
struktur organsisasi LPP TVRI Sulawesi Selatan, kedua fungsi dan tugas pokok 
bidang berita dan SK pelantikan atau penunjukan pejabat kepala seksi berita, serta 
visi dan misi TVRI. Dari dasar itu kemudian memberi kewenangan kepada kepala 
seksi berita untuk mengelola, membina, proses perencanaan, produksi, dan pasca 
                                                             
8
Imran Sakti, produser Warta Sul Sel,wawancara. Makassar, 10 November 2015. 
9
 Sumber Data: Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia, kebijakan 
penyiaran (editorial policy), (Jakarta : Perpustakaan TVRI, 2011), h. 25-26. 
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produksi. Aspek perencanaan mulai dari pemberian tugas sumber-sumber liputan. 
Sumber liputan itu ada dua; pertama sumber yang berasal dari permintaan liputan 
yang di berikan dengan tujuan sebagai pelayanan TVRI terhadap masyarakat, 
untuk jenis permintaan liputan itu ada kontribusi dari pihak event, kedua sumber 
dari inisiatif atau prakarsa TVRI sendiri tujuannya untuk menyajikan berita yang 
menarik dan aktual kepada masyarakat. Maka dari itu baik sumber yang berasal 
dari sumber liputan maupun sumber dari prakarsa TVRI sendiri diupayakan 
menyajikan dengan gambar dan audio yang baik dengan redaksi yang tepat. 
Kemudian aspek peningkatkan profesionalitas tenaga peliput dengan cara; 
pertama melakukan bimbingan sebelum turun ke lapangan, kedua melakukan 
evaluasi setelah meliput dan pengawasan pada saat pasca produksi.Menurut 
Muhammad Yunus Yusuf selaku kepala seksi produksi berita, menyatakan: 
 
“Dalam meningkatkan kualitas pemberitaan, ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan misalnya materi siaran berita harus akurat, aktual, benar, 
relevan, seimbang, adil, dan tidak memihak. Selain itu siaran berita juga 
tidak memutarbalikkan fakta, bersifat fitnah, menyesatkan, cabul, sadis, 
dan penuh sensasi. Kemudian kerabat kerja bidang berita harus selalu 
melakukan check and recheck atas berita yang akan disiarkan”.10 
Program berita “Warta Sul Sel” sepenuhnya didedikasikan untuk mengikat 
kesadaran pemirsa terhadap arti penting pluralisme dalam mencapai kesejahteraan 
bersama. Untuk itu program berita “Warta Sul Sel” difungsikan sebagai salah satu 
faktor penting dalam pelaksanaan komunikasi pluralistik untuk setiap orang dan 
kelompok. Selain itu juga harus memperhatikan aspek perlindungan dan 
pemenuhan hak-hak publik. Menurut Arifin selaku reporter juga merangkap 
sebagai produser Warta Sul Sel, menyatakan: 
 
“Dalam penyajian program berita di Warta Sul Sel ada beberapa hal 
penting yang harus di perhatikan yaitu berita atau informasi yang ingin 
disampaikan kepada khalayak yang pertama kita harus menentukan apa 
                                                             
10




tujuan dalam menginformasikan berita tersebut, kedua apa manfaatnya 
bagi masyarakat, ketiga menentukan sasaran berita, dan tentunya berita 
yang disampaikan harus berpedoman pada rumus 5W+1H”.11 
Bila berbicara mengenai program-program di industri televisi lokal di 
Makassar, sudah sangat beragam. Namun hampir semua melakukan pembuatan 
program sendiri (In-House-Production). Hal ini biasayanya disebabkan untuk 
penghematan terkait terbatasnya anggaran. Namun, disisi lain ini bisa 
mengoptimalkan penggunaan peralatan dan tenaga manusia yang tersedia untuk 
membuat program. Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan stasiun 
televisi lokal dalam membuat suatu program, apalagi bagi TVRI Sul Sel 
didaulatkan sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang di dalam pembuatan atau 
pengimplementasian programnya perlu melibatkan masyarakat.  
Program siaran yang ditawarkan biasanya sebagai wujud karakteristik atau 
ideologi stasiun televisi tersebut. Begitupun dengan TVRI Sul Sel dengan 
mottonya sebagai media “sipakainga” dan perannya sebagai LPP maka program 
TVRI Sul Sel harus melakukan pelayanan penyiaran televisi, untuk kepentingan 
seluruh lapisan masyarakat, yang menjangkau seluruh wilayah Sulawesi Selatan.  
Maka dalam usaha untuk mempertahankan eksistensinya di industri 
televisi Makassar, TVRI Sul Sel tidak boleh melupakan motto yang 
menggambarkan karakteristiknya yaitu media “sipakainga” dan melenceng dari 
perannya sebagai LPP.  
Dalam hal perencanaan strategi  penyiaran LPP TVRI stasiun Sulawesi 
Selatan, hal yang kedua di lakukan adalah melakukan identifikasi dan sasaran 
(target) audien, karena proses akhirnya akan bermuara pada penjadwalan suatu 
program, program ditawarkan sesuai pola siaran, dan memperhatikan target 
audiens sesuai waktu program. Waktu TVRI Sul Sel untuk mengudara bisa 
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dikatakan singkat dibandingkan beberapa stasiun televisi lokal lainnya di 
Makassar yang mulai mengudara dari pagi hari. sedangkan TVRI Sul Sel sendiri 
baru mengudara pada pukul 15.00-21.00 WITA, maka dari itu, ini menjadi 
tantangan tersendiri untuk TVRI Sul Sel untuk mengaturnya dengan baik.  
Pada bagian pemberitaan di LPP TVRI Sul Sel, salah satu yang dibahas 
dalam meeting pada saat penggabungan berbagai segmen berita ke dalam Warta 
Sul Sel adalah tentang segmentasi dan ketersediaan audience pada jam tayang 
(prime time) tertentu. Karena ini tetap menjadi hal yang utama dalam program 
Warta Sul Sel. Pada masa jabatan Drs. Dikson Sitopu selaku kepala bidang berita 
maka disepakati penayangan program Warta Sul Sel,mulai pada pukul 18.00-
19.00 WITA. Mengapa dipilih pada jam tayang tersebut? karena hal ini 
merupakan salah satu strategi dimana pada saat jam tayang tersebut adalah waktu 
pergantian siang ke malam, yang kebanyakan masyarakat melakukan segala 
aktivitas berada didalam rumah, sembari menunggu adzan magrib. Selain itu jam 
tayang ini juga adalah waktu istirahat danjuga karena banyaknya permintaan 
masyarakat yang memilih jam tayang tersebut. 
Di luar perencanaan matang terhadap pola siaran suatu program, program 
yang ditawarkan itu sendiri menjadi sangat penting, apakah program ini akan 
memenuhi kebutuhan masyarakat dan bisa bermanfaat bagi masyarakat Sulawesi 
Selatan atau tidak. Maka dari itu dalam pembuatan hingga pola siaran untuk 
program yang ditawarkan kepada masyarakat Sulawesi Selatan, tidak sekedar 
mengikuti langkah-langkah televisi lokal lainnya yang banyak mengadopsi dari 
televisi nasional, ataupun memutarkan tayangan yang bersumber dari internet 
seperti Youtube dan sebagainya. TVRI Sul Sel tetap menjalankan perannya 
sebagai LPP dalam usaha untuk mempertahankan eksistensi di industri televisi di 
Sulawesi Selatan, keputusan TVRI Sul Sel tetap konsisten mempertahankan 
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perannya sebagai LPP, menghadirkan tantangan baru, yaitu bagaimana TVRI Sul 
Sel bisa mengemas program berita, budaya ataupun pendidikan dengan cara 
menarik sebagaimana kita ketahui bagi beberapa penonton khususnya usia remaja, 
tayangan dengan tema-tema tersebut dianggap membosankan dan ketinggalan 
jaman. Menurut Mar‟atun Mardhiyah selaku penyiar Warta Sul Sel, menyatakan: 
 
“Menjadi seorang penyiar itu tidak gampang apalagi bekerja di media yang 
notabene nya itu lembaga penyiaran publik milik pemerintah, yang 
memiliki tanggung jawab penuh terhadap transparansi informasi yang akan 
di sampaikan kepada khalayak atau masyarakat luas. Meskipun kita cuman 
membaca lead ataupun naskah berita, menjadi seorang penyiar itu memang 
harus memiliki wawasan yang luas, up date dengan berita-berita yang 
tengah hangat di masyarakat. Agar supaya khalayak dapat menilai kualitas 
dari isi pemberitaan yang kami siarkan. Di Warta Sul Sel sendiri biasanya 
kami juga ikut terjun langsung ke bagian edit naskah, hal ini dilakukan 
agar supaya pada saat siaran kita mimiliki persiapan mental yang prima 
sekaligus kita bisa mempelajari isi berita, gambar yang akan di tampilkan, 
dan terkadang kami sendiri juga yang menjadi dubbingnya”.12 
Penyusunan program berita televisi adalah pekerjaan tim yang melibatkan 
banyak orang di banyak bagian. Seperti Video tape yang berisikan materi-materi 
berita siap siar masih harus diputar di ruang playback yang berada di bagian 
telecine pada saat siaran berita. Penyiar berita yang telah dirias akan duduk di 
ruang studio di hadapan sedikitnya tiga kamera yang akan dioperasikan oleh tiga 
juru kamera (kameraman). Ruang studio juga harus memperoleh intensitas 
pencahayaan cukup sehingga diperlukan juru lampu (lightingman) yang harus 
stand by setiap saat untuk menghasilkan efek obyek baik kontras maupun silouet. 
Demikian pula untuk mengatur volume suara musik, suara wawancara di studio 
maupun suara yang terekam di dalam gambar (natural sound) juga diperlukan 
seorang juru suara (sound-man). Sementara untuk memadukan tulisan-tulisan 
(credit title) dari Video Type Writer maupun Telop dengan gambar-gambar visual 
memerlukan seorang switcher.  
                                                             
12Mar‟atun Mardhiyah, penyiar Warta Sul Sel,wawancara. Makassar 20 November 2015. 
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Semua crew yang terlibat tersebut akan dikomandoi oleh seorang pengarah 
acara (Program director) yang duduk di ruang ProductionControl dan dibantu 
oleh Floor Director (Pengarah lapangan/studio) dengan naskah acuan yang 
disebut rundown. Ini berarti semua crew harus aktif mengikuti saat sedang 
berlangsungnya siaran berita. Berikut beberapa crew beserta tugasnya: 
1. Program Director, bertugas memimpin siaran dan serta mengarahkan jalannya 
produksi siaran berita televisi. Memimpin dari mulai persiapanproduksi, 
editing sampai pelaksanaan siaran berita televisi. 
2. Assistant Program Director, membantu program director dalam pelaksanaan 
siaran berita televisi. 
3. Technical Director, bertanggung jawab terhadap masalah tekhnik siaran berita 
televisi. 
4. Video Enginnering, bertanggung jawab dalam pengaturan gambar (kamera) 
atau mengatur CCU (kamera control unit). 
5. Audioman, bertanggung jawab dalam pengaturan audio dari penyiar dan 
dubbing. 
6. Swicher, bertugas memadukan gambar menjadi satu teknik pengaturan gambar 
(visual) dari hasil editing ke dalam rangkaian siaran berita televisi. 
7. Kamerawan, bertugas mengambil gambar penyiar pada saat siaran berita 
televisi. 
8. VTR, bertugas mem-playback materi atau merekam siaran berita televisi. 




Menurut Maria Isma selaku reporter Warta Sul Sel, menyatakan: 
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 Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik televisi:Menjadi Reporter Profesional, cetakan 
kedua (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2005) h. 181. 
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“Memiliki dan menjalin koneksi yang baik antara reporter dengan kerabat 
kerja berita, reporter dengan sumber berita, dan antar reporter lokal itu 
memang sangat penting untuk dapat memudahkan kami pada saat 
peliputan berita dan juga kami dapat menciptakan suasana kerja jurnalistik 
yang kondusif. Redaksi pemberitaan TVRI Sul Sel memang tidak 
menyelenggarakan rapat redaksi untuk menentukan dan membahas materi 
liputan, tetapi hanya menggunakan jadwal liputan sebagai patokan dalam 
menentukan tugas reporter. Pembahasan materi liputan juga dilakukan 
secara informal dan tidak melalui rapat redaksi”.14 
Karena keterbatasan SDM, hampir semua reporter TVRI stasiun Sulawesi 
Selatan juga merangkap sebagai kamerawan. Sebelum memulai liputan reporter 
diharuskan mengecek peralatan yang akan mereka bawa untuk menghindari 
terjadinya gangguan teknis pada properti yang digunakan saat terjun ke lapangan. 
Peralatan yang digunakan oleh reporter adalah Kamera dan Microphone. Menurut 
Anugrah Eko Setiawan kamerawan berita Warta Sul Sel, menyatakan: 
 
“Memang terbatasnya jumlah kamera menjadi suatu kendala bagi kami 
dalam produksi berita Warta Sul Sel khususnya pada saat peliputan berita 
di luar daerah kota Makassar. Akan tetapi kalau masalah hasil gambarnya 
yang kadang kurang bagus itu juga bukan hanya karena keterbatasan 
kamera akan tetapi memang kami juga sadari terkadang kami salah dalam 
hal itu, tapi itu hanya sebagian kecil saja yang seperti itu yang lain juga 
banyak yang hasil gambarnya bagus-bagus. Karena usai penayangan berita 
biasanya dilakukan evaluasi tayangan berita hari itu agar supaya ada upaya 
dan inisiatif bagi kami agar bekerja lebih baik lagi”.15 
Selain kamera yang telah disediakan kantor, reporter juga kadang 
menggunakan camcorder milik pribadi. Selain itu berdasarkan pengamatan selama 
mengikuti liputan, penulis tidak pernah melihat reporter membawa tripod 
dikarenakan terlalu berat sehingga malah mengganggu kinerja reporter dalam 
memburu berita. Selain alat–alat tersebut reporter juga menggunakan kendaraan 
roda dua sebagai sarana transportasi, tetapi jika lokasi liputan jauh maka mereka 
menggunakan mobil kantor. 
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Tiap reporter kadang tidak hanya meliput satu berita dalam satu hari, tetapi 
terkadang bisa dua sampai empat berita. Maka untuk efisiensi waktu ketika tiba di 
lokasi peliputan, reporter harus membaca situasi terlebih dahulu untuk 
menentukan apakah mereka akan mengambil stok gambar atau mewawancarai 
narasumber lebih dahulu. Mereka akan memilih untuk mencari stock shot dulu 
jika narasumber belum mempunyai waktu untuk melakukan interview, sebaliknya 
jika narasumber sudah siap maka statement-nya diambil baru kemudian mencari 
gambar untuk mendukung berita tersebut. Tapi jika lokasi liputan adalah sebuah 
konferensi pers atau seminar, maka reporter akan lebih memfokuskan dalam 
mencari gambar karena data–data yang dibutuhkan sudah tersedia dalam press 
release. 
Selain menggali data dan mengambil statement dari narasumber, seorang 
reporter juga kadang melengkapi berita mereka dengan vox pops untuk 
mengetahui tanggapan masyarakat tentang suatu permasalahan. Setelah selesai 
wawancara, sebagian reporter juga meminta nomor telepon narasumber karena 
jika ternyata data yang didapat masih kurang, mereka bisa mengkonfirmasikannya 
lagi kepada narasumber. Selain itu hal tersebut juga berguna dalam menciptakan 
koneksi yang mungkin nantinya bisa bermanfaat dalam tugas liputan yang lain. 
Hasil liputan seorang reporter kadang tidak hanya digunakan dalam Berita 
Warta Sul Sel tetapi juga dalam pemberitaan Curren Affair karena kedua program 
tersebut merupakan produk divisi pemberitaan TVRI stasiun Sulawesi Selatan. 
Bahkan jika berita tersebut berskala nasional maka akan ditayangkan juga di 
TVRI Nasional.  
Dalam hal perencanaan strategi  penyiaran LPP TVRI stasiun Sulawesi 
Selatan, hal yang di lakukan selanjutnya adalah menetapkan kebijakan atau aturan 
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untuk menentukan strategi yang akan dipilih kemudian memutuskan strategi yang 
akan digunakan. Berikut penjelasannya: 
a. Penyiar Berita 
1. Penyiar berita harus memiliki kemampuan intelektual dan minimal 
berpendidikan Sarjana Strata Satu. 
2. Penyiar berita harus memiliki sekurang-kurangnya penguasaan Bahasa 
Inggris secara aktif. 
3. Penyiar berita harus memiliki kemampuan berkomunikasi, berbicara, 
dan berbahasa yang baik. 
4. Penyiar berita berwajah cantik untuk wanita, dan tampan untuk pria. 
5. Penyiar berita berusia antara 23 tahun sampai dengan 35 tahun. 
6. Penyiar berita harus memiliki kualitas dan kemampuan bicara prima, 
baik dari aspek intonasi, dialek, dan karakter suara. 
7. Penyiar berita wajib hadir sekurang-kurangnya satu jam sebelum 
siaran. 
8. Penyiar berita wajib membaca terlebih dahulu naskah berita yang akan 
disampaikannya. 
9. Di dalam hal terdapat keraguan atas akurasi berita yang akan 
disampaikan, penyiar wajib menanyakan dan meminta koreksi dari 
redaktur berita yang berdinas. 
10. Penyiar berita harus berperilaku dan berbusana sopan. 
b. Reporter 
1. Reporter memiliki kemampuan intelektual memadai dan minimal 
berpendidikan Sarjana Strata Satu. 




3. Reporter memiliki keterampilan prima dalam mendengar, berbicara, 
membaca, dan menulis. 
4. Reporter mampu membina hubungan baik dan berkelanjutan dengan 
sumber-sumber berita. 
5. Reporter mampu berkomunikasi dengan baik. 
6. Reporter bersikap independen, mandiri, netral dan atau tidak memihak. 
7. Reporter berperilaku dan berbusana sopan. 
8. Reporter tidak memeras sumber berita. 
9. Reporter dilarang keras merekayasa berita. 
10. Reporter senantiasa menyiarkan berita yang diliput pada kesempatan 
pertama. 
11. Reporter mematuhi deadline, memonitor, dan mengevaluasi berita 
yang dibuatnya. 
c. Kamerawan 
1. Kamerawan memiliki kemampuan intelektual memadai dan minimal 
berpendidikan Sarjana Strata Satu. 
2. Kamerawan berpengetahuan luas dan memiliki semangat tinggi untuk 
mengembangkan diri. 
3. Kamerawan memiliki keterampilan prima dalam mengambil gambar 
dan suara menggunakan kamera. 
4. Kamerawan mampu membina hubungan baik dan berkelanjutan 
dengan sumber-sumber berita. 
5. Kamerawan mampu berkomunikasi dengan baik. 
6. Kamerawan bersikap independen, mandiri, netral, dan atau tidak 
memihak. 
7. Kamerawanberperilaku dan berbusana sopan. 
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8. Kamerawan tidak memeras sumber berita. 
9. Kamerawan dilarang keras merekayasa berita. 
10. Kamerawan senantiasa menyiarkan berita yang diliput pada 
kesempatan pertama. 
11. Kamerawan mematuhi deadline, memonitor, dan mengevaluasi berita 
yang dibuatnya. 
d. Narasumber 
1. Narasumber harus orang yang berkompeten dan teruji dalam 
membahas suatu topik. 
2. Narasumber memiliki integritas diri yang diakui publik. 
3. Narasumber harus memiliki kemampuan berbicara yang baik, dan 
tertib dalam berbahasa. 
4. Narasumber bertanggung jawab penuh atas pendapat-pendapat yang 
disampaikannya kepada publik. 
5. Narasumber harus jujur, tidak berbohong, dan menebar fitnah melalui 
pendapat-pendapat yang disampaikannya. 
6. Narasumber terdiri atas para pakar, tokoh, akademisi, politisi, public 
figure, artis, dan jenius lokal.
16
 
TVRI Sul Sel memang diketahui tidak seperti dengan stasiun TV swasta 
yang dapat memberlakukan pencarian dana dan kerjasama dengan pihak luar 
(pengiklan atau pemodal) mengingat TVRI adalah lembaga publik. Tetapi, 
terbatasnya dana tidak membuat TVRI Sul Sel tertinggal dalam segi program.  
Dengan penayangan program-program bertema pendidikan yang salah 
satunya seperti program berita Warta Sul Sel, TVRI Sul Sel menjadi satu-satunya 
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televisi yang dapat mengajarkan masyarakat dalam pendidikan kebudayaan dan 
pendidikan karakter. Hal inilah yang seharusnya dicontoh oleh stasiun TV swasta 
di Makassar, yang seharusnya lebih banyak memberikan tayangan yang bersifat 
informatif dan edukatif. 
Dalam proses penyajian program, LPP TVRI Sul Sel menggunakan dua 
komunikasi efektif yakni, pertama metode informatif (informative method) yaitu 
suatu bentuk isi pesan yang bertujuan mempengaruhi khalayak dengan cara 
(metode) memberikan penerangan atau informasi. Artinya menyampaikan suatu 
pesan yang sesuai dengan fakta-fakta, data dan pendapat-pendapat yang benar. 
Penerangan mempunyai fungsi (1) memberikan informasi tentang fakta semata-
mata, juga fakta yang bersifat kontroversial; atau (2) memberikan informasi atau 
menuntun khalayak ke arah suatu pendapat. Dengan penerangan (information) 
berarti, pesan-pesan yang dilontarkan, berisi tentang fakta-fakta dan pendapat-
pendapat yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sehingga publik dapat 
diberi kesempatan untuk menilai, menimbang-nimbang, dan mengambil 
keputusan atas dasar pemikiran yang sehat. Metode itu lebih ditujukan kepada 
penggunaan akal pikiran khalayak dan dilakukan dalam bentuk pernyataan berupa 
keterangan, penerangan, dan berita.  
Kedua metode edukatif (educative method), adalah salah satu cara atau 
usaha untuk mempengaruhi khalayak melalui pesan yang disampaikan 
berdasarkan pendapat, fakta, dan pengalaman. Metode itu dapat juga 
disebutmetode mendidik, yang memberikan suatu gagasan kepada 
khalayakberdasarkanfakta, pendapat, dan pengalaman yang kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan. Metode edukatif dilakukan secara teratur dan terencana 
dengan tujuan mengubah pendapat, sikap, dan perilaku individu ke arah yang 
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diinginkan. Metode itu diharapkan akan memberikan pengaruh yang mendalam 
kepada khalayak, kendatipun hal itu akan memakan waktu yang lebih lama.
17
 
Dapat dikatakan bahwa program bertema pendidikan adalah inovasi baru 
TVRI Sul Sel dalam menarik simpatik masyarkat agar kembali menonton TVRI 
namun tidak melepaskan karakter TVRI Sul Sel sebagai Lembaga Penyiaran 
Publik. Tentunya hal ini tidak dapat lepas dari persaingan industri penyiaran 
televisi. Setiap televisi harus mampu memenuhi harapan masyarkat, termasuk 
TVRI Sul Sel. Asumsi TVRI Sul Sel mengenai harapan masyarakat adalah 
terciptanya siaran TV yang berkualitas, mendidik dan menghibur serta dapat 
diterima oleh semua kalangan. Menurut Muhammad Reysa selaku penyiar Warta 
Sul Sel, menyatakan: 
 
“Di berita Warta Sul Sel ada beberapa segmen seperti Teras Sul Sel, 
Aktualita, Dialog Aktual, Seremonia, Lintas Daerah (Lintas Timur), 
Olahraga, Rona-rona, dan info publik yang kesemuanya itu memang di 
kemas sebagai berita yang bernilai informatif dan edukatif. Tidak ada 
berita yang berunsur kriminal seperti pembunuhan, demo, begal, dan lain 
sebagainya karena itu semua dapat merusak moral dan citra bangsa 
Indonesia itu sendiri. Meskipun memiliki nilai berita tapi toh yang 
ditimbulkan lebih banyak dampak negatifnya seperti halnya dapat 
meresahkan masyarakat, aktivitas sehari-hari menjadi terganggu karena 
selalu merasa was-was dan lain sebagainya. Berita Warta Sul Sel 
kebanyakan memuat berita seremoni itu tidak benar, akan tetapi manfaat 
dari berita seperti itu sangat baik bagi instani atau lembaga penyelenggara 
karena selain mendapatkan eksistensi juga dapat mentransparansi 
informasi mengenai perkembangan atau kemajuan taraf bangsa yang 
kesemuanya dapat di nikmati manfaatnya termasuk seluruh kalangan 
masyarakat”.18 
TVRI bukan sekadar saluran televisi biasa. TVRI merupakan instansi yang 
setara dengan lembaga tinggi negara baik legislatif maupun yudikatif. 
TVRImenggunakan nama Republik Indonesia di belakangnya. Sama posisinya 
dengan DPR dan Kepolisian. TVRI adalah milik negara.Menurut UU No 32 tahun 
2002 pasal 11 (1) Lembaga Penyiaran Publik adalah lembaga penyiaran yang 
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berbentuk badan hukum yang didirikan oleh negara, bersifat independen, netral, 
tidak komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan 
masyarakat.  
TVRI menjalankan fungsi sepenuhnya sebagai TV Publik sejak 28 Desember 
2005.  Berdasarkan peraturan ini TVRI berkewajiban memberikan independensi 
informasi, keberagaman program, menjangkau minoritas dan mendidik 
masyarakat melalui informasi. Kesemua faktor tersebut tentunya juga harus 
didukung oleh pendanaan yang memadai dan kualitas teknik produksi siaran. 
Selain itu, persaingan ketat dalam industri penyiaran membuat TVRI harus 
memacu kreatifitas dan kualitas pemberitaannya agar mendapatkan kembali 
penontonnya. Karena sejak kehadiran televisi-televisi swasta tidak dapat 
dipungkiri bahwa khalayak telah tersegmentasi.Menurut Benie Diktus Patebong 
selaku kamerawan Warta Sul Sel, menyatakan: 
 
“Strategi saya begini sebelum turun ke lapangan saya harus pastikan dulu 
kelengkapan alat seperti kamera dkk (dan kawan-kawannya), dan 
memastikan batrainya terisi full, kemudian saya melakukan koordinasi 
dengan teman-teman untuk mengecek kembali bagian saya, setelah itu 
semisalnya ada narasumber yang ingin dimintai keterangan terlebih dahulu 
saya telpon agar supaya kita tahu kesiapannya seperti apa saat diliput. 
Terus setelah berada di lokasi peliputan di ambillah gambarnya sesuai 
porsi yang dibutuhkan tapi labih banyak gambar lebih baik agar supaya 
hasil akhirnya pada saat di edit lebih maksimal”.19 
Memang tidaklah mudah bagi TVRI Sulawesi Selatan dalam 
merealisasikan visidan misinya dalam kondisi persaingan tayangan program 
televisi dari stasiun televisi swasta lokal maupun nasional, namun demikian segala 
upaya harus tetap dilakukan TVRI Sulawesi Selatan, dalam hal ini seorang editor 
sangat berperang penting dari segala aspek yang telah di laksanakan dari hasil 
naskah reporter dan hasil gambar dan suara kamerawan.Menurut Febryana selaku 
EditorWarta Sul Sel, menyatakan: 
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“Dalam proses editing Berita Warta Sul Sel, saya sebagai editor itu 
biasanya bekerjasama dengan reporter dalam menentukan gambar atau 
suara yang akan ditampilkan. Biasanya reporter yang menentukan gambar 
dan suara yang ingin di tampilkan sedangkan saya bertugas untuk meng-
capture dan memotong, memilih gambar dan suara dari keseluruhan stock 
shot yang telah direkam selama liputan. Selain dari hasil rekaman liputan 
hari ini, kadang-kadang saya juga bertugas memasukkan gambar atau 
suara dari hasil liputan-liputan dahulu (dokumentasi) sebagai materi 
penunjang berita tersebut. sudah 6 tahun saya menggeluti pekerjaan ini dan 
alhamdulillah saya selalu melakukan yang terbaik untuk mendapatkan 
hasil yang baik agar supaya kualitas pemberitaan ini salalu mengalami 
peningkatan”.20 
Setelah naskah beritanya selesai tugas reporter selanjutnya adalah 
melakukan voice over/dubbingdi studio kedap suara di ruang editing untuk 
merekam narasi berita tersebut. Setelah voice over selesai dan gambar hasil 
liputan sudah dipilih, editor kemudian bertugas untuk menyatukan gambar dan 
narasi menjadi sebuah tayangan berita utuh. 
Editor Berita Warta Sul Sel menggunakan peralatan editing nonlinier 
(digital) dengan softwarepineacle untuk editing visual dan sony acid untuk 
mengedit audio. Sedangkan peralatan lain yang digunakan adalah komputer, 
monitor display, VTR recorder, monitor audio video dan studio kedap suara yang 
dilengkapi dengan microphone dan loudspeaker untuk proses voice over.    
Dengan berakhirnya kerja seorang editor maka proses produksi telah memasuki 
proses akhir yaitu penyiaran dan evaluasi. 
Dengan demikian seorang redaktur berita TVRI Sulawesi Selatan dituntut 
untuk menjaga aktualitas dan mendidik dari program acara berita Warta Sul Sel. 
Hal ini dimaksudkan agar berita yang dimuat bisa meningkatkan kualitas 
pemberitaan. Dengan tujuan untuk melayani seluruh lapisan masyarakat, dalam 
memberikan informasi yang dibutuhkan pemirsa TVRI Sulawesi Selatan dan 
harus dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat yang ada di Sulawesi Selatan. 
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Dalam penelitian mengenai strategitim redaksi program Warta Sul Sel 
dalam meningkatkan kualitas pemberitaan berdasarkan pengamatan penulis  para 
pelaku di dalamnya, harus memperhatikan Sumber Daya Manusia yang mereka 
miliki. Karena penempatan SDM yang sesuai keahlian juga menjadi syarat 
penting dalam suatu Stasiun TV. Namun bila berkaitan dengan pengembangan 
SDM, peningkatan kualitas SDM TVRI dinilai tidak efektif. Hal ini disebabkan 
karena sampai saat ini TVRI belum melakukan perekrutan karyawan baru, 
sehingga semangat dan kreativitasnya menjadi sangat rendah. Tidak adanya 
penerimaan karyawan baru menyebabkan TVRI saat ini kekurangan tenaga-tenaga 
ahli dan profesional di bidangnya. 
Saat ini sesuai dengan data Pegawai Negeri Sipil di buku profil TVRI 
Sulawesi Selatan Periode November 2015 “Media Sipakainga” SDM di bidang 
pemberitaan berjumlah total 28 orang, terdiri dari kepala bidang berita, kepala 
seksi produksi berita, kepala seksi current affairs dan siaran olahraga, 8 orang 
reporter, 10 orang kamerawan berita, 1 orang editor, 3 orang pengarah acara (PD), 
1 orang produser, 2 orang administrasi berita, dan 2 orang reporter merangkap 
sebagai penyiar berita dan juga 1 orang reporter merangkap sebagai 
produser.Struktur organisasi merupakan peta penting bagi para jajaran karyawan 
yang telah mengetahui posisi yang dikembangkan agar tugasnya tidak saling 
tumpang tindih.Selain itu hal tersebut dimaksudkan agar operasional redaksi 
berjalan dengan teratur. Antara struktur organisasi dan jajaran karyawan sama-








Bagan Struktur Organisasi TVRI Sul Sel 
 
Menata struktur organisasi yang teratur dan rapi adalah syarat agar tidak 
terjadi kewenangan yang tumpang tindih dalam melakukan tugas masing-masing. 
Hal tersebut sangat penting bagi Kepala LPP TVRI Sul Sel, karena didalam 
organisasi media penyiaran memiliki beberapa bagian yang dihimpun dan 
sekaligus ditata dalam suatu struktur sehingga dapat bermula pada tatanan kerja 
yang baik. 
Selain itu ketersediaan anggaran, bagi setiap stasiun televisi baik skala 
nasional maupun skala lokal, anggaran menjadi sangat penting dan dibutuhkan 
dalam jumlah yang tidak sedikit. Karena tiap bagian atau bidang di Stasiun TV 
membutuhkan anggaran untuk menunjang pekerjaan mereka. Secara umum 
sumber pendapatan anggaran pada stasiun televisi baik itu dalam skala nasional 
ataupun lokal, bersumber pada iklan. Namun TVRI Sul Sel sebagai bagian dari 
LPP, yang sumber dana utama kegiatan oprasional penyiarannya dari Anggran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tidak terlalu bergantung pada iklan, 
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tetapi hal ini pun masih menjadi hambatan yang cukup mempengaruhi TVRI Sul 
Sel karena penggunaan anggaran LPP TVRI Sul Sel yang bersumber dari APBN 
adalah untuk pembayaran gaji PNS, tenaga kontrak, uang makan PNS, langganan 
listrik, air, telepon, pemeliharaan (Sarana dan prasarana kantor, peralatan teknik 
fungsional serta kendaraan dinas) dan operasional penyelenggaraan siaran 
(Produksi paket acara serta penunjang siaran), jadi dapat disimpulkan APBN 
untuk LPP itu jumlahnya terbatas dan bersifat tidak tentu sesuai kondisi ekonomi 
Indonesia yang tidak stabil. 
C. Proses Produksi Penyiaran Program Berita Warta Sul Sel di TVRI 
A. Perencanaan 
Untuk mendapatkan berita yang valid dan berkualitas, bagian pemberitaan 
TVRI Stasiun Sulawesi Selatan melakukan perencanaan sebelum melakukan 
peliputan berita di lapangan. Perencanaan ini dipimpin oleh Kepala 
bidangpemberitaan untuk menentukan berita yang akan diliput dan 
mengkoordinasikannya dengan para reporter dan kamerawan. 
Berdasarkan rencana pola acara LPP TVRI stasiun Sulawesi Selatan untuk 
tahun 2015, maka bidang berita mengelola 18 mata acara, masing-masing 4 mata 
acara dibawah seksi produksi berita, dan 14 mata acara dibawah Current Affair 
dan Siaran Olahraga. 
Untuk mata acara yang akan dikelola seksi produksi berita untuk pola 
acara tahun 2015, meliputi: 
1) WARTA SUL SEL, merupakan acara berita harian berdurasi 60 menit dengan 
18-23 item berita yang bersifat hard news, soft news, olahraga dan berita-berita 
advertorial. Dalam paket Warta Sul Sel, disajikan dalam format berita (news 
real), dengan pengantar dua orang penyiar berita, disiarkan secara langsung 
(live) dari studio 1 TVRI Sul Sel yang terbagi dalam segmen; Teras Sul Sel, 
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Aktualita, Dialog Aktual, Seremonia, Lintas Daerah (Lintas Timur), Olahraga, 
Rona-rona, dan info publik. 
2) LINTAS TIMUR (LINTAS DAERAH), merupakan berita hasil kerjasama 
regional antara TVRI stasiun daerah kawasan Timur Indonesia melalui upload 
PVN-IP setiap hari dan dimasukkan pada segmen Warta Sul Sel setiap hari. 
3) SARABBA (SARI BERITA BERBAHASA DAERAH), dari 4 etnis/suku 
besar di Sulawesi Selatan yakni Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandar, 
berdurasi 30 menit dan disajikan oleh presenter berita yang disiarkan sekali 
seminggu pada setiap hari sabtu. 
4) NAN SU XIN WEN, merupakan berita berbahasa Tionghoa, yang sebagian 
merupakan kegiatan liputan etnis Tionghoa yang ada di Makassar khususnya di 
Sulawesi Selatan pada umumnya berdurasi 30 menit, dan disiarkan sekali 
seminggu pada setiap hari selasa. 
5) Selain acara-acara tersebut, seksi produksi berita juga mempunyai tugas untuk 
pengiriman berita ke TVRI Nasional, baik melalui FTP siaran lokal, maupun 
dalam bentuk Live Cross melalui peralatan VPN-IP (Virtual Private Network-
Internet Protocol) ataupun SNG dalam mendukung siaran Selamat Pagi 
Nusantara,Warta Siang, Salam Dari Desa, dan Siaran Warta Malam TVRI 
Nasional. 
Dari aspek jumlah ataupun kualitas acara yang dikelola oleh seksi produksi 
berita, memang telah memadai, yakni selama kurang lebih satu jam siaran setiap 
hari. Akan tetapi dari aspek mutu ataupun kualitas produksi dan penyiaran berita, 
diakui masih banyak hal yang perlu dan dapat lebih ditingkatkan.  
Untuk ragam mata acara dibawah pengelolaan seksi Curren Affair dan 
siaran olahraga meliputi: 
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1) PARAIKATTE, merupakan paket acara dialog interaktif berdurasi 60 menit, 
diproduksi dan disiarkan seminggu sekali, pada hari senin pukul 19.00 WITA 
dengan live studio, dengan membahas masalah aktual yang perlu segera 
diketahui publik serta menghimpun pendapat masyarakat tentang hal yang 
menjadi topik pembahasan dalam bentuk Play Back VTR. 
2) FORUM BISNIS, merupakan paket acara dialog interaktif berdurasi 60 menit, 
diproduksi dan disiarkan dua minggu sekali pada setiap hari selasa minggu I 
dan III pukul 17.00 WITA, live studio dan membahas masalah dan sosialisasi 
kisah sukses pelaku usaha ataupun bidang tertentu. 
3) PARLEMENTARIA, merupakan paket acara dialog berdurasi 60 menit, 
diproduksi dan disiarkan pada setiap hari rabu minggu I dan III pukul 19.00 
WITA dengan live studio dan membahas masalah dan sosialisasi kinerja 
Lembaga Legislatif pada tingkat kabupaten/kota maupun pada tingkat provinsi 
Sulawesi Selatan. 
4) TODDOPULI, merupakan paket acara dialog berdurassi 60 menit, diproduksi 
dan disiarkan pada setiap hari jumat I, II, III dan IV pukul 19.00 WITA dengan 
live studio yang secara khusus membahas masalah dan sosialisasi kebijakan 
pembangunan dan kinerja pihak eksekutif yang meliputi pemerintah provinsi 
Sulawesi Selatan satuan kerja perangkat daerah yang ada dibawahnya, serta 
pemerintah kabupaten kota lainnya diwilayah provinsi Sulawesi Selatan. 
5) RANAH HUKUM, merupakan acara dialog berdurasi 60 menit, diproduksi dan 
disiarkan pada setiap hari jumat minggu ke 5 pukul 19.00 WITA, live studio 
yang secara khusus membahas masalah dan atau sosialisasi pihak yudikatif 
Bidang Hukum dan Hak Asasi Manusia. 
6) SOROTAN PUBLIK, merupakan paket acara siaran tunda berdurasi 30 menit, 
disiarkan pada setiap hari senin minggu III, pukul 16.00 WITA, bersifat 
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reportase analisis dari peristiwa yang aktual, penting dan menarik serta menjadi 
perbincangan ditengah masyarakat. 
7) VARIA PENDIDIKAN, merupakan paket acara siaran tunda berdurasi 30 
menit, disiarkan pada setiap hari jumat minggu I, II, III, IV, dan V pukul 16.30 
WITA, bersifat reportase dan atau sosialisasi profil lembaga pendidikan baik 
kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstrakulikuler ataupun prestasi guru, 
siswa, dan lembaga sekolah. 
8) HALO BANTAENG, merupakan paket acara dialog interaktif berdurasi 60 
menit, diproduksi dan disiarkan pada setiap hari rabu minggu II pukul 19.00 
WITA, live studio yang diarahkan untuk membahas sekaligus sosialisasi 
kebijakan pembangunan dari pemerintahan kabupaten Bantaeng.  
9) SPORTIVA (SPORTIVITY VALUE), merupakan paket acara siaran tunda 
berdurasi 30 menit, disiarkan pada setiap hari selasa, pukul 16.30 WITA, 
bersifat reportase peristiwa olahraga dari aspek kegiatan lomba atau 
pertandingan, pembinaan serta profil prestasi olahragawan maupun 
pelatih/pembina cabang olahraga tertentu. 
10) ETALASE, merupakan paket acara siaran tunda berdurasi 30 menit, disiarkan 
pada setiap hari jumat minggu II pukul 16.30 WITA, bersifat reportase yang 
secara khusus diarahkan untuk mengangkat profil usaha dari pelaku 
usaha/bisnis bidang atau produk tertentu yang telah berhasil memenetrasi pasar 
maupun yang akan berkompetisi dipasar lokal, nasional maupun pasar global.   
11) INDONESIA MEMBANGUN, merupakan paket acar siaran tunda berdurasi 
30 menit, disiarkan setiap tanggal 25 bulan berjalan. Memberikan informasi 
kepada masyarakat mengenai perkembangan dan keberhasilan serta kendala 
dan juga solusi pelaksanaan otonomi daerah dari berbagai daerah. 
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12) NEGERI INDONESIA, merupakan paket acara siaran tunda berdurasi 30 
menit ditayangkan setiap tanggal 25 bulan berjalan. Bertujuan menambah 
pengetahuan serta menambah kecintaan terhadap keragaman asli nusantara 
tentang suku-suku, adat, sejarah, rumah adat, dan keindahan alam, untuk 
menarik wisatawan agar berkunjung ke daerah tersebut. 
13) SANG TOKOH, merupakan paket acara dialog interaktif berdurasi 60 menit 
membahas sekaligus mengupas kesuksesan dan keberhasilan seorang tokoh 
dalam meniti karir di birokrat ataupun dalam profesi lainnya, yang dapat 
dicontoh di masyarakat.  
14) ACARA LAIN-LAIN (ragam acara non pola atau diluar pola acara tahun 
2015). 
Catatan: khusus mengenai paket acara daerah membangun dan pelangi desa, 
merupakan acara paket terpadu yang dikirim dan disiarkan secara nasional pada 
setiap tanggal 25, melalui TVRI Nasional. Selain itu, seksi Curren Affair dan 
Siaran Olahraga, bidang berita juga mengelolah paket acara yang tidak tercantum 
dalam pola acara, seperti siaran langsung peristiwa tertentu yang dinilai memiliki 
kepentingan publik atau pemerintah, dan masyarakat kabupaten kota di wilayah 
provinsi Sulawesi Selatan. 
Di luar perencanaan matang terhadap pola siaran suatu program, program 
yang ditawarkan itu sendiri menjadi sangat penting, program ini akan memenuhi 
kebutuhan masyarakat dan bisa bermanfaat bagi masyarakat Sulawesi Selatan.  
Sesuai pola siaran tahun 2015, TVRI Sul Sel mempersiapkan 39 mata 
acara untuk disiarkan, 14 mata acara pendidikan, 11 mata acara berita, 7 mata 






Pola siaran TVRI Sul Sel bulan Januari s/d Desember 2015 
 
Dari data di atas bisa kita lihat dalam pola siaran TVRI Sul Sel di dominasi 
oleh program pendidikan dengan persentase tertinggi yaitu 45%, disusul dengan 
program berita sebesar 31% dan terakhir budaya dan hiburan dengan persentase 
sama 14%, walaupun hiburan dan budaya mempunyai persentase yang sama, 
bukan berarti TVRI Sul Sel menyampingkan tema budaya, karena dalam acara 
hiburanya pun mengangkat muatan lokal budaya Sulawesi Selatan, ini sudah 
sesuai dengan yang diungkpkan oleh Kepala Bagian Program. 
Dari aspek jumlah atau kuantitas acara serta jam tayang yang dikelola oleh 
seksi Curren Affair dan Siaran Olahraga rata-rata mencapai durasi satu jam tayang 
setiap hari dengan 15 mata acara. Ragam paket acara siaran pedesaan, paket acara 
dokumenter, ekonomi bisnis, perkembangan IPTEK dan paket acara lainnya 
direncanakan diwujudkan pada tahun mendatang. 
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Pusat Pemberitaan TVRI Sul Sel mendapatkan sumber-sumber informasi 
yang akan diliput dengan cara sebagai berikut : 
a. Inisiatif sendiri: Merupakan inisiatif atau gagasan yang didapat dari apa 
yang didengar, dilihat dan dialami. 
b. Media Lain: Sumber yang didapat dari media lain, seperti surat kabar, 
stasiun televisi lain, radio, internet dan sebagainya. 
c. Informasi Pihak Lain: Informasi ini bisa lewat telepon, surat, wawancara 
ataupun dari sesama jurnalis. 
d. Undangan: Dari pihak yang ingin kegiatannya diliput, biasanya 
menyangkut kegiatan yang bersifat seremonial atau resmi. 
e. Hunting: Sumber yang diperoleh saat hunting atau pengamatan 
dilapangan. 
Setelah mendapatkan penugasan, seorang reporter terlebih dahulu 
melakukan pendalaman materi dari berita yang akan mereka liput. Hal ini akan 
mempermudah tugas seorang reporter dalam peliputan dan dalam penyusunan 
pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber. 
B. Peliputan di Lapangan 
Setelah proses perencanaan, maka dilanjutkan dengan peliputan di 
lapangan. Tugas peliputan di lapangan dilakukan oleh tim yang terdiri dari 
reporter dan kamerawan. 
a. Reporter 
Untuk mendapatkan data yang lengkap, seorang reporter perlu melakukan 
hal-hal berikut : 
1) Mengadakan observasi jalannya peristiwa yang akan diliput. 
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2) Melakukan wawancara dengan narasumber yang berkompeten untuk 
mendapatkan keterangan, fakta, opini dan latar belakang peristiwa yang 
akan diliput dengan selengkapnya. 
3) Meneliti kembali kebenaran atas data-data yang telah diperoleh. 
Dalam proses mengumpulkan data, seorang reporter mengacu pada 
rumusan jurnalistik yang sudah umum dikenal, yaitu 5W+1H (What, Where, 
When,Who, Why dan How). Reporter harus berusaha sebisa mungkin untuk 
melakukan wawancara yang berfungsi untuk menggali berita lebih dalam dengan 
informasi yang menunjang. Karena wawancara akan menambah validitas suatu 
berita, dengan wawancara masyarakat akan lebih percaya karena berita yang 
mereka terima menampilkan pendapat atau opini narasumber yang berkompeten. 
b. Kamerawan 
Visual adalah kekuatan utama dari media televisi. Oleh sebab itu, seorang 
kamerawan berperan sangat penting. Kamerawan bertugas mendampingi reporter 
dan bertugas mengumpulkan visual yang dibutuhkan, sehingga reporter dan 
kamerawan harus bekerja sama dengan baik agar menghasilkan berita yang sesuai 
antara visual dengan naskahnya. 
Setelah proses peliputan berita selesai, reporter dan kamerawan kembali ke 
kantor TVRI Sul Sel dan segera menyusun naskah berita hasil liputan untuk 
selanjutnya diserahkan ke redaktur dan Editor In Chief (EIC) untuk dikoreksi. 
Setelah EIC selesai mengedit naskah berita, selanjutnya EIC menyusun dan 
mengurutkan berita berdasarkan bobot dari suatu berita tersebut. 
C. Editing Audio Visual 
Dalam proses ini editor menyusun gambar berdasarkan naskah yang sudah 
jadi dan telah disetujui EIC. Dalam hal ini terjadi pengisian suara oleh dubbing ke 
dalam gambar agar kekuatan gambar dan pesan dapat tersampaikan dengan 
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optimal. Gambar yang disusun harus sinkron dengan audio, sehingga keduanya 
saling mendukung. 
D. Penyiaran Berita ( On Air ) 
Sebelum on air, pengarah acara harus sudah mendistribusikan naskah 
berita ke semua crew penyiaran berita Warta Sul Sel (studio, master control dan 
VTR). Acara Berita Warta Sul Sel disiarkan secara live, sehingga semuanya butuh 
perhitungan dan persiapan yang cermat. 
E. Dokumentasi 
Untuk dokumentasi, semua siaran live Berita Warta Sul Sel sengaja 
direkam. Dokumentasi berguna jika sewaktu-waktu dibutuhkan visual aids untuk 
keperluan siaran pemberitaan. 
3. Tahapan Produksi Berita Warta Sul Sel di TVRI Stasiun Sulawesi Selatan 
Dalam produksi Berita Warta Sul Sel, dilakukan serangkaian kegiatan 
produksi. Dimulai dengan tahapan pra produksi, tahapan produksi dan tahapan 
pasca produksi. Dibawah ini penulis akan mencoba menguraikan beberapa 
tahapan tersebut. 
A. Tahapan Pra Produksi 
Pada tahapan ini, semua crew yang terlibat dalam proses produksi Berita 
Warta Sul Sel melakukan persiapan untuk On Air menurut tugasnya masing-
masing. Mulai dari pembaca berita (penyiar), kamerawan, audio mixer sampai 
lightingman mempersiapkan semua keperluan yang akan dibuthkan dalam proses 
produksi. Adapun peralatan yang harus stand by digunakan dalam proses produksi 
antara lain: 
a. Peralatan Produksi 
1. Kamera System (eng, efp dan kamera studio kamera) 
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Secara umum ada tiga system kamera yang digunakan untuk produksi 
televisi yakni kamera ENG, kamera ini sesuai dengan namanya fungsinya 
digunakan untuk liputan di lapangan atau outdoor. 
- Kamera EFP, yakni jenis kamera yang diperuntukkan produksi di luar studio 
outdoor 
- Kamera STUDIO, yakni kamera yang memang di desain untuk keperluan 
studio yang biasanya digunakan dalam multiscam system. 
2. Video system 
 Fungsinya adalah untuk memilih, campuran atau memadukan lebih dari 
satu sumber gambar atau mendapatkan efek tertentu, sehingga diperolehi gambar 
yang sesuai dengan keinginan pengaruh acara.  
3. Audio system 
Pengendalian audio (suara) dimana piñata suara mengoperasikan, 
mengontrol atau mengendalikan peralatan audio untuk menghasilkan audio sesuai 
tuntunan acara. 
4. Editing (and dubbing sistem) 
Peralatan linear Editing : menggunakan peralatan VTR, atau edit dari tape 
ke tape pada system ini di kenal simple edit system dan A/B Rool Sistem. 
Peralatan non linear Editing: menggunakan peralatan berbasis komputer 
dengan berbagai pilihan software editing yang ada antara lain yang banyak di 
kenal yaitu, adobe primer, pinapple. 
5. VCR system 
VTR berfungsi umtuk merekam informasi gambar (video signal) dan suara 





6. Lighting system 
Tata cahaya adalah pencahayaan pada suatu objek/gambar yang akan di 
ambil oleh kamera untuk menerangi objek. 
7. Master control 
Adalah pendukung utama secara teknis. Mendistribusikan  signal 
synkronisasi, fungsinya mengontrol secara keseluruhan signal video maupun 
audio dan distribusi akhir outputnya, selanjutnya ke proses perekaman atau 
dikirim ke pemancar untuk dipancarkan. 
8. Production control 
Pengendalian atau sub-control, fungsinya di mana seorang pengarah acara 
mengendalikan, mengarahkan proses produksi acara. 
b. Peralatan Penyiaran 
1. Kamera system 
 Secara umum ada tiga system kamera yang digunakan untuk produksi 
televise yakni kamera ENG, kamera ini sesuai dengan namanya fungsinya 
digunakan untuk liputan di lapangan atau outdoor. 
- Kamera EFP, yakni jenis kamera yang diperuntukkan produksi di luar studio 
outdoor. 
- Kamera STUDIO, yakni kamera yang memang di desain untuk keperluan 
studio yang biasanya digunakan dalam multiscam system. 
2. Audio system  
 Pengendalian audio (suara) dimana piñata suara mengoperasikan, 






3. Video system  
 Fungsinya adalah untuk memilih, campuran atau memadukan lebih dari 
satu sumber gambar atau mendapatkan efek tertentu, sehingga diperolehi gambar 
yang sesuai dengan keinginan pengaruh acara. 
4. Lighting system  
Tata cahaya adalah pencahayaan pada suatu objek/gambar yang akan di 
ambil oleh kamera untuk menerangi objek. 
5. Master control (sharing dengan produksi) 
Adalah pendukung utama secara teknis. Mendistribusikan  signal 
sinkronisasi, fungsinya mengontrol secara keseluruhan signal video maupun audio 
dan distribusi akhir outputnya, selanjutnya ke proses perekaman atau dikirim ke 
pemancar untuk dipancarkan. 
B. Tahapan Produksi 
Dalam tahapan produksi, Berita Warta Sul Sel mulai On Air pada pukul 
18.00-19.00 WITA tayang setiap hari, bertempat di studio 3 TVRI Sul Sel. Pada 
saat proses On Air melibatkan banyak pihak yang berada di studio maupun yang 
berada di ruang master control, pihak yang terlibat didalamnya antara lain: 
Produser, FD (Floor Director), Pengarah Teknik, Pengarah Acara, Lightingman, 
Soundman, Switcher, Kamerawan dan VTR. Menurut Djumriah Bama 
selakuPengarah Acara program Warta Sul Sel, menyatakan: 
 
“Pada tahap produksi saya sebagai pengarah acara terlebih dahulu 
melakukan pengecekan materi sebagai bahan siaran, apakah berita tersebut 
layik siaran atau tidak, misalnya sudah layik saya harus mendistribusikan 
naskah berita ke semua crew penyiaran berita Warta Sul Sel di studio, 
master control dan VTR). Dan pada saat penyiran sedang berlangsung 
maka saya harus mengawasi dan mengarahkan dari berbagai sumber untuk 
penyiaran di layar monitor seperti kamerawan, penyiar, VTR atau alat play 
back, cargen, generator atau sumber tulisan yang tampil pada layar 
televisi, audio (baik dari lapangan ataupun audio dari alat rekaman,dan 
lightingatau pencahayaan. Dan setelah proses siaran selesai saya segera 
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melaporkan hasil penyiaran ke atasan yaitu kepala produksi berita. 
Terakhir melakukan evaluasi”.21 
Penyiar berita dan narasumber baik perempuan maupun laki-laki sebelum 
siaran terlebih dahulu dirias hal ini dilakukan agar tampilan dilayar televisi 
terlihat lebih menarik, selain itu riasan diwajah penyiar dan narasumber juga dapat 
membantu bagian pengcahayaan melakukan tugasnya. 
Pada program Warta Sul Sel berita disajikan oleh dua orang penyiar satu 
orang laki-laki dan satu orang perempuan, yang terlebih dahulu salah satunya 
melakukan opening dilanjutkan oleh penyiar yang satunya lagi. Kemudian 
membacakan naskah berita utama dan seterusnya. Dan apabila pada tema siaran 
berita membutuhkan suatu pembicaraan yang lebih mendalam terhadap suatu 
peristiwa maka dihadirkan seorang tokoh yang memiliki keahlian atau 
pengetahuan dibidang yang berkaitan dengan tema pembahasan berita tersebut. 
Setelah seluruh segmen beritatelah selesai maka penyiar melakukan closing. 
C. Tahapan Pasca Produksi 
Setelah melewati tahapan produksi, seluruh pihak yang terkait berkumpul 
untuk melakukan evaluasi hasil On Air dan mendokumentasikan siaran Berita 
Warta Sul Sel dengan cara direkam jika sewaktu-waktu dibutuhkan untuk 
keperluan siaran pemberitaan selanjutnya. 
4. Analisis SWOT 
Analisis SWOT yang merupakan akronim dari strengths (kekuatan-
kekuatan), weakness (kelemahan-kelemahan), opportunities (peluang-peluang), 
dan threats (ancaman-ancaman). 
a. Kekuatan dan kelemahan  
Kekuatan yang di miliki oleh program berita Warta Sul Sel adalah 
beberapa segmen seperti Teras Sul Sel, Aktualita, Dialog Aktual, Seremonia, 
                                                             
21
Djumriah Bama, Pengarah Acara Warta Sul Sel,wawancara. Makassar 19Januari 2016. 
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Lintas Daerah (Lintas Timur), Olahraga, Rona-rona, dan info publik yang 
kesemuanya itu di kemas sebagai berita yang bernilai informatif dan edukatif. 
Selain itu luasnya daya jangkau siaran berita Warta Sul Sel juga didukung oleh 
sistem siaran TVRI Sul Sel yang sekarang telah bersifat penyiaran digital. Televisi 
dengan sistem penyiaran digital memiliki hasil siaran dengan kualitas gambar dan 
warna yang jauh lebih baik dariyang dihasilkan televisi analog. 
Sedangkan kelemahan yang dimiliki oleh program Warta Sul Sel adalah 
kurangnya peralatan untuk liputan, seperti kamera, peralatan di studio siaran 
seperti kursi, meja dan ruangan yang lebih luas, dana operasional yang berasal 
dari APBN sangat minim, SDM yang berusia di atas 40 tahun mempengaruhi 
produktivitas, belum tertatanya inventarisasi aset atas dasar standar baku, belum 
adanya pedoman pengembangan SDM, pola karir, penilaian kinerja dan pola 
pengembangan kompentensi SDM sebagai wujud realisasi terhadap kesejahteraan 
karyawan di TVRI Sulawesi Selatan. 
b. Peluang dan Ancaman 
Peluang yang dimiliki program berita Warta Sul Sel yaitu durasi 
penayangan 60 menit, mulai pada pukul 18.00-19.00 WITA dan tayang setiap hari 
pada LPP TVRI Sulawesi Selatan. Jumlah berita yang disajikan sekitar 18 hingga 
23 item berita. Jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan dengan segmen berita 
di stasiun televisi lain yang hanya menyediakan 10 hingga 12 item berita pada 
satu pemberitaan. Selain itu Warta Sul Sel juga tidak menampilkan iklan karena 
berbasis pelayanan publik.  
Sedangkan ancaman bagi program berita Warta Sul Sel adalah sisi content 
atau isi berita yang ditayangkan dianggap masih kurang variatif dan tampilan 








Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi program berita Warta Sul 
Sel di TVRI dalam meningkatkan kualitas pemberitaan, maka dapat ditarik 
kesimpulan yaitu: 
1. Strategi yang selama ini dilakukan oleh program berita Warta Sul Sel 
di TVRI adalah melakukan pembinaan dari segi keredaksian kepada 
crew pemberitaan yakni dengan menyajikan redaksi yang ringkas, 
tepat, dan mudah dimengerti. Dalam penyajiaannya program berita 
Warta Sul Sel menggunakan metode informatif dan edukatif. Memiliki 
koneksi yang baik antara reporter dengan sumber berita dan antar 
reporter lokal sangat penting untuk memudahkan peliputan berita dan 
menciptakan suasana kerja jurnalistik yang kondusif.  
2. Proses produksi Berita Warta Sul Sel yang pertama dilakukan adalah 
perencanaan yang dipimpin oleh Kepala bidang Pemberitaan lalu 
dikoordinasikan dengan para reporter dan kamerawan, dilanjutkan 
dengan Proses Peliputan di Lapangan. Dalam proses peliputan di 
lapangan, yang terlibat langsung adalah reporter dan kamerawan. 
Setelah data dan visual tersebut didapatkan, reporter dan kamerawan 
kembali ke kantor TVRI Sulawesi Selatan untuk mengolah data dan 
visual tersebut menjadi naskah dan visualisasi berita. Sebelum naskah 
tersebut disiarkan, terlebih dahulu naskah harus dikoreksi oleh Editor 
In Chief. Setelah naskah semua selesai dikoreksi, kemudian EIC 
mengurutkan berita berdasarkan bobot dari berita tersebut. Kemudian 
setelah itu gambar disusun berdasarkan rekap berita yang sudah jadi. 
Sebelum berita On Air naskah harus sudah didistribusikan ke semua 
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crew penyiaran berita (studio, master control, VTR) Jika proses di atas 
satu per satu telah dilakukan, barulah Berita Warta Sul Sel siap untuk 
live di siarkan. Selama Berita Warta Sul Sel disiarkan editor merekam 
jika sewaktu-waktu dibutuhkan visual aids untuk keperluan siaran 
pemberitaan. Kemudian seluruh crew berkumpul untuk melakukan 
evaluasi atau perbaikan. 
B. Implikasi Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis akan mencoba memberikan saran demi 
peningkatan kualitas pemberitaan pada program berita Warta Sul Sel di TVRI 
Sulawesi Selatan, sebagai berikut : 
1. Melakukan proses peremajaan karyawan dan perekrutan SDM yang 
berkompeten, pembaharuan peralatan, meningkatkan kualitas 
pengemasan program-program yang ditawarkan kepada masyarakat, 
penyajian berita yang lebih aktual, membuka lagi kemitraan dengan 
lembaga yang menunjang pendidikan broadcasting untuk usia dini 
sebagai program pengamatan jangka panjang untuk kemajuan SDM di 
TVRI Sul Sel. 
2. Dalam proses produksi siaran untuk mempermudah penyiar berita 
dalam menyajikan berita, hendaknya pada studio news di TVRI Sul Sel 
naskah berita sudah disiapkan, sehingga para penyiar tidak perlu 
menyiapkan sendiri naskah berita. Pada studio berita TVRI Sul Sel 
hendaknya ruangannya dibuat lebih kedap udara lagi, agar tidak terjadi 
noise sehingga suara dari luar tidak masuk pada saat on air 
berlangsung. Koordinasi seluruh crew produksi di bidang pemberitaan 
TVRI Sul Sel hendaknya lebih ditingkatkan lagi, agar informasi yang 




Andi Pate Anwar Arifin, Paradigma Baru PUBLIC RELATIONS-Teori, Strategi, 
Dan Riset, Jakarta: Pustaka Indonesia, 2015 
Azis Alimuddin Abdul, Strategi Pemberitaan Koran Tribun Timur Dalam 
Mempertahankan Pasar Di Sulawesi Selatan, Skripsi, Jurnalistik UIN 
Alauddin, Makassar 2014. 
Cutlip Scott M., Allen H. Center, Glen M. Broom, Effective Public Relations, 
Eighth Edition, Prentice Hall International, Inc. 2000. 
Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jakarta; 
Lentera Hati Abadi, 2010. 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2008. 
Efendi Onong Uchana, Komunikasi Teori Dan Praktek. Bandung: PT Rosda 
Karya, 2007. 
Fakih Aunur Rohim. Dasar-Dasar Jurnalistik. Yogyakarta: LPPAI UII, 2004. 
Hidayat Muhammad Fahmi,”Tafsiran fatabayyan Al-Hujurat Ayat 6” 
Hunger J. David, Tomas L. Wheelen. Manajemen Strategy, Ter. Yogyakarta: 
Andi, 2003. 
J.B Wahyudi,  Media Massa Televisi, Bandung, 1986. 
J.B. Wahyudi, Teknologi Informasi dan Produksi Citra Bergerak, Jakarta: PT. 
Gramedia Kintas Inti Nusantara, 2001. 
Khasali Rhenald, Membidik Pasar Indonesia Segmentasi Targeting positioning, 
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007. 
73 
 
Mintzberg Hendry, James Brian Quinn. The Strategy Process: Concept, Contest, 
Cases. New Jersey: Prentice-Hall, 1991. 
Moeliono Anton M., dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 
1991. 
Moleong Lexi J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Cet. 25; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya:, 2008. 
Morissan, M.A., Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio dan 
Televisi. Jakarta: Kencana, 2008. 
Morissan.Jurnalistik Televisi Mutakhir. Bandung: Kencana, 2008. 
Muda Deddy Iskandar, Jurnalistik televisi:Menjadi Reporter Profesional, cetakan 
kedua. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005. 
Munsir Ibnu, Strategi Produksi Berita Feature Trans TV  Biro Makassar dalam 
Meningkatkan Kualitas Pemberitaan, Skripsi, Jurnalistik UIN Alauddin, 
Makassar 2014. 
Nawawi,Hadari dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang 
Sosial.Yogyakarta: UGM Press, 1995. 
Romli Asep Syamsul M. Jurnalistik Praktis. Bandung: Rosda, 2000. 
Ruslan, Rosady.Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi. Cet. 4; 
Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008. 
Satori Djam’an dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: 
Alfabeta, 2014. 
Shihab M. Quraish, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
Jakarta; Lentera Hati, 2008. 
74 
 
Siagian Sondang P., Manajemen Strategik, Jakarta: Bumi Aksara, 2007. 
Suhandang Kustadi. Pengantar Jurnalistik Seputar Organisasi, Produk, & Kode 
Etik. Bandung: Nuansa, 2004. 
Sumber Data: Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia, kebijakan 
penyiaran (editorial policy), Jakarta : Perpustakaan TVRI, 2011. 
(Pasal 3 UU No.32/Th.2002, tentang Penyiaran) 
(Pasal 4 PP. No.13 Th.2005) 
SUMBER INTERNET 
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyiaran 
http:// ngaji tafsir alquran. Blogspot. Com / 2012 / 12 / adab-islam_13 html Blog 
Muhammad Fahmi Hidayat. (10 Januari 2014). 
http://filmdokumenteryoki.multiply.com/journal/item/11 DJ Yusanto, Tahap 
Pelaksanaan Mata Acara TV,  (6 Januari 2012). 
http://ekabinafsi.wordpress.com/2009/11/06/proses-produksi-berita/Ekabinafsi, 
Proses Produksi Berita, (2 februari 2012). 
http://ajijakarta.org/news/2011/08/10/84/Bhayu Sugarda, Proses Produksi Berita 
Televisi, proses_produksi_berita_televisi.html, (5 februari 2012).  
http://stargroup72.blogspot.co.id/2011/12/asal-usul-sejarah-tvri-televisi.html Dian 



























Gambar 0.2 Kamerawan bertugas mengambil gambar di studio 1 on air 
































































 Gambar 1.1 Pemancar Sistem Digital 
 
Gambar 1.2 Power Amplifayer 
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